FAKTOR-FAKTOR INTERNAL PERILAKU KONSUMEN YANG
MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PEMBELIAN APEL LOKAL DI KOTA
BATU

Oleh
STEPHANIE META V. EMAN
0610443027-44




UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI| PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
MALANG

2011

FAKTOR-FAKTOR INTERNAL PERILAKU KONSUMEN YANG
MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PEMBELIAN APEL LOKAL DI KOTA
BATU

Oleh

STEPHANIE META V. EMAN
0610443027-44

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperolefselar Sarjana
Pertanian Strata Satu (S-1)



UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
MALANG
2011

LEMBAR PERSETUJUAN

Judul : Faktor — Faktor Internal Perilaku Konsumen Yang

Mempengaruhi Keputusan Pembelian Apel Lokal di
Kota Batu

Nama Mahasiswa : Stephanie Meta V. Eman
NIM :0610443027-44

Program Studi : Agribisnis

Jurusan : Sosial Ekonomi Pertanian
Menyetu,jui : Dosen Pembimbing

Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping,

Prof. Dr. Ir. Moch. Muslich M., MSc. Ir. Nidamulyawaty M., Msi
NIP. 19480807 197903 1 002 NIP. 19640119 1992032 00

Mengetahui,
Ketua Jurusan



Dr. Ir. Djoko Koestiono, MS.
NIP. 19530715 198103 1 006

Tanggal Persetujuan : ..........c.cccevvvvvvvnnnees
LEMBAR PENGESAHAN

Mengesahkan

MAJELIS PENGUJI

Penguiji | Penguiji Il
Prof. Dr. Ir. Moch. Muslich M., MSc Ir. Nidamulyawaty M., MSi
NIP. 19480807 197903 1 002 NIP. 19640119 199203 2 002
Penguiji 111 Penguji IV
Dr. Ir. Syafrial, MS Rosihan Asmara, SE. MP.

NIP. 19580529 198303 1 001 NIP. 19710216 2002124 0



Dedicated to:

My dearest “Papa Lexy, Mama Eva,

Tanggal Persetuj

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN



Oma Lena, Opa Nono, Mbak, Ulin & Mbak Maya”
My beloved B “who has thought to holds my hand”
And My sista “Ce, Nyok, Mbem, Phi, Tit”

Thanks for the whole thiny.

PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar keszaja di suatu Perguruan
Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tetdiegat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang,l&ecuali yang secara tertulis
diacu dalam naskah ini dan dibutkan di dalam daitzstaka.

Malang,

STEPHANIE META V. EMAN
NIM. 0610443027-44




RINGKASAN

STEPHANIE META V. EMAN. 0610443027-44. FAKTOR-FAKTOR
INTERNAL PERILAKU KONSUMEN YANG MEMPENGARUHI
KEPUTUSAN PEMBELIAN APEL LOKAL DI KOTA BATU. Di baw ah
bimbingan Prof. Dr. Ir. Moch. Muslich M. MSc. sebagi Pembimbing Utama,
Ir. Nidamulyawaty M. MSi sebagai Pembimbing Pendampg.

Adanya perubahan teknologi, keanekaragaman latéakdey yang
dimiliki oleh konsumen, baik dari segi ekonomi, isbsbudaya, maupun tingkat
pendidikan mengakibatkan terjadinya perubahan-pérao dalam pola perilaku
konsumen. Menganalisis keinginan dan kebutuhanusoas melalui pemahaman
akan faktor-faktor internal merupakan salah satanjantuk menetapkan strategi
pemasaran yang mampu mempengaruhi keputusan pamb@lieh karena itu,
perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktaternal perilaku konsumen
yang mempengaruhi keputusan pembelian buah apellagauli Kota Batu.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Sejsata faktor-
faktor internal perilaku konsumen mempengaruhi kegan pembelian apel lokal
dalam upaya meningkatkan pendapatan petani.”. mypeaelitian ini adalah: (1)
Menganalisis sikap dan perilaku konsumen terhadapbelian buah apel lokal,
(2) Menganalisis faktor-faktor internal perilaku nrsumen dalam
mempertimbangkan keputusan pembelian apel manglagi upaya meningkatan
pendapatan petani buah apel lokal. Hipotesis yaajgkdin dalam penelitian ini
adalah: (1) Sikap dan perilaku konsumen terhadagh apel impor lebih baik
dibandingkan buah apel lokal, (2) Faktor internailpku konsumen berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian apel lokal.

Lokasi penelitian dipilih secanaurposivedi Kota Batu yaitu Pasar Jatim
Park, Pasar Songgoriti, Pasar Selecta, dan Padar Bapulasi yang menjadi
obyek penelitian ini adalah Konsumen di Kota Baangy mengkonsumsi/membeli
atau pernah mengkonsumsi atau membeli dan orarggrganjual buah apel lokal
manalagi di daerah pasar yang telah ditentukan.p8amipilih dengan cara
judgement samplin@Besarnya sampel konsumen dihitung berdasdikeen time
function Alat analisis yang digunakan untuk menjawab tujdari penelitian ini
adalah Metode Multiciri Fishbein, untuk menganalisis sikap dan perilaku
konsumen terhadap pembelian apel lokRegresi Logit digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor internal perilaku kongmmyang mempengaruhi
keputusan pembelian apel lokal.

Hasil analisis dalam penelitian ini belum dapat yrapulkan sikap dan
perilaku konsumen terhadap pembelian apel lokalkaia Batu. Hal ini



dikarenakan penelitian dilakukan di daerah sentradysen bukan sentra
konsumen, hasilnya menyatakan sikap respondendigphapel impor cenderung
lebih baik dibandingkan sikap responden terhadagel dpkal. Akan tetapi
responden yang menyatakan bersikap “buruk” padd iageor ternyata lebih
banyak daripada apel lokal, artinya responden yaergikap buruk pada apel
impor lebih banyak dibandingkan terhadap apel lokengan demikian belum
dapat disimpulkan apakah sikap konsumen terhadabimpor lebih baik atau
lebih buruk dibandingkan terhadap apel lokal. Olstbab itu seharusnya
penelitian tidak dilakukan di daerah sentra produsgel lokal yang tentu saja
tidak dapat menggambarkan konsumen apel lokal @éebih luas karena masih
terdapat sikap loyalitas yang ditunjukkan masyaradetempat terhadap apel
lokal, walaupun pada kenyataannya responden mewmyatsahwa kualitas apel
impor lebih baik dibandingkan apel lokal.

Dengan menggunakan alat analisis logit didapatl hegiwa variabel
persepsi, motivasi, pembelajaran, kepribadian, silkap dinyatakan signifikan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian apel. lakéhat dari tingkat
signifikansinya, tiga variabel yang paling dominamempengaruhi keputusan
konsumen dalam membeli apel lokal adalah variabeihelajaran, motivasi dan
persepsi. Dimana di daerah penelitian untuk valigeenbelajaran aspek yang
mempengaruhi konsumen dalam membeli apel lokal atia kBatu adalah
pengalaman dan pengetahuan. Aspek yang mempengkamsumen pada
variabel motivasi adalah kesukaan, kesehatan, eépoudsan. Sedangkan pada
variabel persepsi, aspek yang mempengaruhi adalagapan fisik dari buah
apel lokal.



RESUME

STEPHANIE META V. EMAN. 0610443027-44. INTERNAL FACTORS OF
CONSUMER BEHAVIOUR AFFECT THE DECISION OF PURCHASIN G
LOCAL APPLES IN BATU CITY. Under Guidance of Prof. Dr. Ir. Moch.
Muslich M. MSc. as The Main Supervisor, Ir. Nidamulawaty M. MSi as
Counselor.

The changes of technology, diversity of backgrowidch owned by
consumers, both in terms of economic, social, calf@and educational level can
make change in consumers behavior pattern. Knowd#sre and customer
needs through an understanding about internal facice the way to make a
market strategy which able to influence the purehdscision. Therefore, it is
necessary to do a research about internal factoromsumer behavior which
affect the decission of buying manalagi apple ituBz2ity.

The purpose of this research is: (1) Analyze thieude and behavior of
consumers toward buying of local apple, (2) Analyir¢ernal factors of
consumers to consider the decission of buying nagmalpple efforts to improve
the revenue of local apple farmers. The hypotesipgsed in this research is (1)
Attitude and behavior of consumers toward impomlapare better than local
apple and (2) Internal factors of consumers bemaafiect significantly toward
purchase of local apple.

The research location is chosen fyrposivein Batu City and need to
restricted on a few market area which is Jatink Réarket, Songgoriti Market,
Selecta Market, and Batu Market. Populations whigtame object of this
research are Consumers in Batu City who consumedouyave consumed or
bought and people who sell manalagi local applaanket area that have defined.
Sample is was chosen lydgment samplingThe big of consumer sample is
counted hylinear time function The tool of analysis which used to answer the
purpose of this research Multiciri Fishbein Methodwhich is to analyze the
attitude and behavior of consumer toward purchasecal apple andRegression
Logit to analyze internal factors of consumers behawtdch affect the decission
of buying local apple.

The results of analysis in this study can not cmthelthe attitude
and behavior of consumers toward the purchase aafl lapples in the town of
Batu. This is because research conducted in thiercesther than producers of
consumer centers, the results are expressed attitofl respondents to import
apples tend to be better than the attitude of medguats to a local apple. However,



responders who claimed behave “bad” on import appemore than local apple,
which means that respondents who behave badly ple apports more than the
local apples. Thus can not be concluded whetheswuar attitudes toward
imported apples are better or worse compared toldbal apples. Therefore,
should research not conducted in the center of Eygale producers certainly can
not describe the local apple consumer more brobdbause due to still many
loyalty attitude which shown by local community tand local apple , despite the
fact the respondents stated that the quality ofleappports better than local
apples.

By using analysis logit tool, obtained a resultttlthe variables of
perception, motivation, learning, personality, aittitudes significantly affect on
purchase decisions of local apples. Judging froenlével of significance, the
three most dominant which affect consumer decissiofbouying local apple are
the variables of learning, motivation and perceptid/here in the research area
for learning variable aspect which affect consunogrduying local apple in Batu
City is experience and knowledge. Aspect that affemsumer on motivation
variable is taste, healthy, and satisfaction. Wée@n perception variable, aspect
which affect is physical response from local apple.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia sebagai salah satu negara yang sedakgnitemng dengan
jumlah penduduk yang lebih dari 200 juta jiwa (Awoous, 2010), merupakan
pasar yang potensial bagi pemasaran berbagaigesidsik, baik produk makanan
atau minuman, produk elektronik dan perumahan seraduk lainnya.
Perkembangan perekonomian Indonesia yang sudah melabaik membuat
negara ini menjadi salah satu negara yang dipadian di dunia Internasional.

Dengan melihat jumlah penduduk yang besar, bangianésia menjadi sasaran



bagi para produsen untuk memasarkan produknya.iMikliaranginya bea masuk
untuk beberapa produk impor tertentu untuk regioASIEEAN menjadikan

Indonesia sebagai pasar yang sangat potensial airdahia Internasional
(Ardiansyah, 2002).

Pada era perdagangan bebas, produk lokal harus umbenpaing dengan
produk impor. Masuknya produk pertanian dari negda menjadikan
persaingan pasar produk lokal semakin ketat. Kggigpersaingan ini ditunjukkan
oleh semakin berkurangnya buah lokal yang dikonsoie konsumen. Dimana
konsumen juga suka mengkonsumsi buah impor yangknasindonesia. Hal ini
poooooterlihat adanya data dari Badan Pusat $atBPS) yang menunjukkan
buah-buahan impor yang masuk ke Indonesia terusnglaat hingga tahun 2009
mencapai 336.194.641,11 ton (Anonymous, 2009).

Banjirnya impor buah-buahan segar dalam kurun wdkna tahun
belakangan ini cukup membuat pelbagai kalangaardit air khawatir. Masalah
bukan saja karena banyaknya devisa yang tersedsékter konsumsi tersebut,
tetapi juga nasib petani buah lokal dikhawatirkaakim terjepit (Anonymous,
2005).

1
Permintaan masyarakat terhadap buah impor kini mgroakup tinggi.
Penyebabnya antara lain, selain kemasan lebih meharganya tak jauh beda
dengan buah lokal. Dimana, perlahan buah-buahatuksodalam negeri meski
mutunya tak kalah, mulai tergeser, karena kebarayakkiah lokal hanya
dijajakan di pasar-pasar tradisional. Tak terke@ml Manalagi yang merupakan
jenis apel lokal unggulan yang dihasilkan Kota Bagga mengalami dampak atas
membanijirnya buah apel impor seperti apel Washindem apel Fuji.

Dalam sebuah media cetak online harian Kompas ntekgma dalam
kenyataannya, apel impor seperti apel Australidarsiga Baru, dan Amerika
Serikat memang makin mudah ditemui di pasaran lt&altama di kota-kota
besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung. higlaa di supermarket yang
melayani konsumen kelas menengah atas, tetapi iappedr itu juga mudah
dijumpai di kaki lima, bahkan lebih murah pada lvapa varietas (Anonymous,

2005). Tentu saja hal ini mempengaruhi konsumeandahemilih produk apel.



Para konsumen umumnya harus membuat keputusandkepatya untuk
membeli atas dasar penelitiannya sendiri mengerauf yang bersangkutan
atau berdasarkan pengalamannya dalam hal menggunaicaluk itu yang
ditambah dengan keterangan-keterangdisional (dari pihak penjual, promosi
melalui reklame) yang tersedia (Winardi, 1991).

Konsumen merupakan sasaran penting dari pemasamnamal konsumen
ini akan menentukan nasib di sebuah perusahaanawtama dari pemasaran
adalah memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan ka&mgonsumen. Adanya
pemahaman terhadap konsumen akan membuat pemasgetateli apa yang
menjadi keinginan dari konsumen. Pemahaman terhlaoiagumen ini bukanlah
hal yang mudah karena konsumen mungkin menyataddamtihan dan keinginan
mereka namun bisa bertindak sebaliknya. Konsumenghkin tidak memahami
motivasi mereka lebih dalam. Konsumen mungkin mggapi pengaruh yang
mengubah pikiran atau keputusan untuk membeli padait-menit terakhir.
Memahami konsumen akan menuntun pemasar pada Kabiemasaran yang
tepat dan efisien.

Sutisna (2003) menyatakan konsumen dalam membuautusan
dipengaruhi oleh tiga faktor. Faktor pertama addahsumen individual yang
artinya pilihan untuk membeli suatu produk dengasrak tertentu dipengaruhi
oleh hal-hal yang ada pada diri konsumen. Faktdu&eyaitu lingkungan dimana
konsumen akan dipengaruhi oleh lingkungan yang mengya. Faktor ketiga
yaitu stimuli pemasaran yang juga disebut stratpgimasaran. Proses
pengambilan keputusan konsumen untuk melakukan g@embdiawali oleh
adanya kesadaran atas pemenuhan kebutuhan dam&amga. Setelah disadari
adanya kebutuhan maka konsumen akan mencari indormangenai produk
tersebut. Dari berbagai informasi akan dilakukaekse atas alternatif-alternatif
yang ada atau disebut dengan tahap evaluasi. Demgaggunakan berbagai
kriteria yang menjadi bahan pertimbangan maka ssddéih produk akan dipilih
untuk dibeli.

Banyak juga yang beranggapan salah satu sebab mgmye apel impor

ini dikarenakan apel Malang jenis Manalagi, Romebgasreen Smith, dan Ana



secara kualitas rasa dan penampilan masih kalaghibgrdengan apel-apel impor.
(Anonymous, 2005).

Semakin banyak altenatif pilihan produk yang adgakar maka akan
semakin banyak pula kriteria yang akan dipakai é&l@msumen untuk melakukan
seleksi. Adanya motivasi konsumen dan informastaspengetahuan tentang
suatu produk. Tingkat pengetahuan yang semakigitalgan membuat konsumen
semakin responsif terhadap informasi tentang pr@¢8uknarwan, 2004).

Dengan semakin ketatnya persaingan buah-buahan sdaglipasaran,
maka diperlukan strategi pemasaran untuk buah.l@kbhm menetapkan strategi
pemasarannya pemasar dituntut untuk memahami lerkansumen. Seperti
yang telah jelas dikatakan oleh Swastha dan Ira(l®95) bahwa strategi
pemasaran yang efektif memerlukan suatu pengetaleatang keinginan
konsumen yang ditujukan terhadap manfaat barasghiat. Dengan diketahuinya
perilaku konsumen dapat digunakan untuk menjabag@mnimbangan dalam
pengambilan kebijakkan atau langkah-langkah yapgrtlikan untuk menetapkan
strategi pemasaran buah-buahan.

Perilaku konsumen sangat berpengaruh dalam aktitéti@niaga, karena
tinggi rendahnya nilai suatu penawaran ditentukdeh gumlah permintaan
konsumen. Sedangkan faktor yang mempengaruhi kerikonsumen untuk
menentukan pilihan dan minatnya atas barang ata gatara lain yaitu jenis,
bentuk, nilai, arti emosional dan pengetahuan kmesuterhadap barang atau jasa
yang ditawarkan (Effendie, 1994).

Dengan adanya perubahan teknologi, keanekaragatarbelakang yang
dimiliki oleh konsumen, baik dari segi ekonomi, isbsbudaya, maupun tingkat
pendidikan dapat mengakibatkan terjadinya perubpleambahan dalam pola
perilaku konsumen. Kecenderungan dari pola perilakosumen dapat diamati
melalui pemahaman akan faktor-faktor internal yangmpengaruhi tindakan
pembelian terhadap apel lokal. Dengan banyaknyalusrampor, diperlukan
adanya informasi yang nantinya dapat dijadikan @acagau landasan bagi
konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakut@mbelian. Pola

perilaku pembelian konsumen terhadap produk lokehjadi salah satu hal



terpenting untuk diperhatikan produsen dalam memolzenitra apel lokal di
benak masyarakapd@sitioning yang akan sangat terkait dengan posisi persaingan
produk dalam pasar serta perluasan pangsa paskkdokal.

Mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen meawpaalah satu
jalan untuk menetapkan strategi pemasaran yang mampmpengaruhi
keputusan pembelian buah apel lokal. Diharapkanelgiem ini mampu
memberikan acuan untuk menentukan rencana pemasepatti strategi dan
taktik pemasaran buah-buahan yang nantinya dapatngkatkan pendapatan
petani buah khususnya buah apel lokal.

Berdasarkan uraian di atas dirasa penting untukakukin penelitian
mengenai faktor internal perilaku konsumen dalampukésan pembelian karena
merupakan sub sistem agribisnis yang dapat memunka@giatan pemasaran
produk lokal dalam negeri. Kota Batu adalah salan sentra penghasil buah
apel, tetapi konsumsi buah apel lokal di kota tamsg@erlahan menurun hal ini
dapat dilihat dari banyaknya produk buah apel inyaorg masuk ke dalam negeri
termasuk di Kota Batu sehingga konsumen buah age&ll lbergeser menjadi
konsumen buah apel impor. Tentu hal ini juga beplomenurunnya pendapatan
petani buah apel lokal di Kota Batu. Oleh karena ferlu dilakukan kajian
mengenai faktor-faktor internal perilaku konsumemny mempengaruhi
keputusan pembelian buah apel lokal di Kota Batu.

1.2. Perumusan Masalahan

Semakin banyaknya jenis buah-buahan yang ada dgmsaemberikan
berbagai pilihan untuk konsumen dalam mengkonsumah-buahan. Hal ini
dapat memberikan suatu alternatif bagi konsumeandahembeli buah-buahan
salah satunya yaitu apel lokal Batu. Dimana selbag@sumen pasti pernah
mengkonsumsi buah tersebut dan ada yang mengkomsanhsbih dari satu kali.

Konsumen merupakan faktor terpenting yang harusjadermperhatian
produsen dan pemasar buah dalam usaha mencajai.tfjonsumen merupakan
indikator dari posisi persaingan produk yang dikasi oleh produsen di pasar.
Perilaku konsumen berikut perubahannya adalahdraj wajib diperhatikan oleh

produsen untuk menentukan strategi untuk memenangksasaingan di pasar



domestik yang berarti berkaitan erat dengan volpergualan produk mengingat
tingginya persaingan produk lokal dengan produkantprmasuk buah apel.

Akhir-akhir ini, apel Indonesia mulai diminati oldlonsumen dari luar
negeri, misalnya Jepang, Singapura, dan Malaysiarekd menyukai apel
Indonesia karena apel tropis dari Indonesia rasétyh enak, lebih segar, lebih
renyah, dan lebih banyak mengandung vitamin C d@&dglarso, 1997). Dengan
berbagai keunggulan yang telah diakui konsumenregeri tersebut seharusnya
konsumen di Indonesia lebih memilih untuk mengkomsiuapel lokal, selain
mencintai produk Indonesia konsumen juga mendapatkenfaat tinggi dari apel
lokal. Tetapi pada kenyataannya, di area pasakaingarket shareapel impor
masih tinggi dibandingkan apel lokal dikarenakamgtomen dipengaruhi oleh
banyak faktor dalam memilih produk buah-buahanalsahtunya faktor internal
perilaku konsumenlah yang merupakan penentu dalaputésan pembelian
tersebut.

Dengan adanya kenyataan ini, peneliti berharaptdapanberikan saran
serta masukan bagi pihak-pihak yang terkait dengemelitian agar buah apel
lokal semakin mendapatkan ruang khusus di hati koes dibandingkan buah
apel impor. Hal ini penting untuk kelangsungan pidoetani apel lokal di
Indonesia sekaligus mempertahankan produk aslinksla agar masih dapat
menghasilkan untuk masa mendatang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan petaies penelitian
sebagai berikut:

“Sejauh mana faktor-faktor internal perilaku kongmmmempengaruhi

keputusan pembelian apel lokal dalam upaya mentkgikgendapatan petani.”

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis sikap dan perilaku konsumen terhadapbelian buah apel
lokal.



2. Menganalisis  faktor-faktor internal perilaku  konsmm dalam
mempertimbangkan keputusan pembelian apel lokalandalupaya

meningkatan pendapatan petani buah apel lokal.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui keinginan dan selera konsumeradegh apel lokal
sebagal masukan bagi produsen dan pemasar dalamghketkan volume
penjualannya.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor internal perilaku onsumen dalam
memutuskan untuk membeli apel lokal sehingga dpiaia dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintahniesia dalam rangka
menyusun kebijakan pembangunan yang berhubungayaadeerkembangan
dan pemasaran apel lokal.

3. Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutbgitama yang

berkaitan dengan masalah perilaku konsumen budlokpé

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Telah banyak dilakukan penelitian tentang perildéansumen untuk
pembelian produk pertanian seperti menurut Puspéf&a06), dalam penelitian
yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang MempengarPerilaku Konsumen
Dalam Membeli Strawberry Organik dengan menggunakah analisis Regresi
Linier Berganda mendapatkan hasil bahwa faktormatedominan mempengaruhi

konsumen dalam membeli strawberry organik. Terdapabut-atribut variabel



yang menjelaskan pernyataan diatas yaitu atributambentuk, atribut warna,
dan atribut label organik.

Dalam penelitian skripsi ini akan dijelaskan faktmternal perilaku
konsumen secara spesifik yang berbeda dengan tmmetliatas, sehingga
kesimpulan pada penelitian diatas akan sangat Idaatasebagai pembanding
dalam penelitian skripsi ini.

Dijelaskan oleh Wicaksana (2006), dengan menggumaikat analisis
yang sama yaitu regresi linier berganda dalam pemelya yang berjudul
Analisis Faktor-Faktor Internal Perilaku Konsumesny Berpengaruh Terhadap
Keputusan Pembelian Keripik Singkon “EG” Oro-Orovi@oCabang Jalan Kawi
Malang juga menyatakan bahwa faktor internal plawilkonsumen yang meliputi
variabel motivasi, persepsi, belajar, dan sikagpéegaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen keripik singkong “El6-Oro Dowo Cabang
Jalan Kawi Malang.

Dalam penelitian skripsi ini digunakan alat analisbgit untuk mencari
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian aalalisis ini berbeda dengan
alat analisis yang dipakai pada penelitian digdahingga kesimpulan diatas juga
akan sangat bermanfaat sebagai pembanding yanmyaanliharapkan mampu
memberikan masukan yang berbeda guna pencapaiangka&tan pendapatan

petani buah apel lokal di Kota Batu.

2.2. Tinjauan Teoritis Perilaku Konsumen
2.2.1. Pengertian Perilaku Konsumen
Menurut Enggel et alalam Simamora (2002), perilaku konsumen adalah
tindakan yang secara langsung terlibat dalam mextkiap, mengkonsumsi, dan
menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses usgmutyang mendahului
tindakan ini. Sesuai dengan pengertian diatas,rbef@am penelitian ini yang
dimaksud perilaku konsumen adalah tindakan konsusremasuk merencanakan,

mendapatkan dan mengkonsumsi buah apel.



Swastha dan Handoko (2000) mendefinikan perilaknsiumen adalah
kegiatan individu yang secara langsung teribat ndalmendapatkan dan
menggunakan barang dan jasa termasuk didalamnyaegpr@engambilan
keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatebuer Pengertian tersebut
diatas tidak jauh beda dengan pengertian perilasdkmen sebelumnya yaitu
apabila dikaitkan dengan penelitian ini berartilpku konsumen adalah kegiatan
individu untuk mendapatkan dan menggunakan buah apiik memenuhi
kebutuhannya, termasuk pula proses dalam penganiafautusan.

Mangkunegara (2002) menyatakan bahwa perilaku knesumerupakan
tindakan-tindakan yang dilakukan individu, kelompaktau organisasi yang
berhubungan dengan proses pengambilan keputusaam dahendapatkan,
menggunakan barang-barang atau jasa-jasa ekon@ang gapat dipengaruhi
lingkungan. Konsep pengertian perilaku konsumentadiaapabila dikaitkan
dengan penelitian ini yaitu tindakan yang dilakukadividu, kelompok, atau
organisasi selama proses pengambilan keputusank umendapatkan dan
mmengkonsumsi buah apel.

Menurut Assael (1995), komponen utama dari modellae adalah
pengambilan keputusan, dimana merupakan prosek um&mpersiapkan dan
mengevaluasi informasi produk, mempertimbangkarbdggi alternatif produk
untuk memenuhi kebutuhan konsumen serta memutusiduah produk.
Relevansi pengertian perilaku konsumen diatas depgaelitian ini yaitu dimana
perilaku konsumen adalah proses proses untuk mempkan dan mengevaluasi
informasi mengenai buah apel kemudian mempertinkandperbagai alternatif
buah apel yang mempunyai berbagai macam jenisudises dengan kebutuhan
konsumen serta memutuskan buah apel mana yanglédaasumsi.

Mangkunegara (2002) menyatakan bahwa perilaku koesuwuitimbulkan
oleh adanya bentuk interaksi antara faktor-fakiogkungan di satu pihak,
individu di lain pihak. Penjelasan tersebut disajilpada Gambar 1.

Faktor-Faktor Lingkungan

Individu

Perilaku



Gambar 1. Pola Dasar Teori Perilaku Konsumen. (Manggara, 2002)

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bapemaku konsumen
merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan dalanosge pengambilan
keputusan untuk mendapatkan atau mempergunakamgbbaaang dan jasa.
Pemasar dalam melakukan aktivitasnya bertujuankuntemenuhi, melayani
kebutuhan dan keinginan serta memberikan kepuasdm kpnsumen sasarannya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pemasar harus mamepgenal dan memahami
tentang perilaku konsumen. Teori perilaku konsuk@mmsumen dalam penelitian
ini akan digunakan untuk menganalisis perilaku komsn terhadap pembelian
apel lokal di kota Batu.

Pemasar perlu mempelajari dan mampu menangkapmkerdonsumen
baik dari sisi budaya, sosial, pribadi, dan psiganya yang cenderung selalu
mengalami perubahan mengikuti perubahan lingkungemgan penggabungan
semua dimensi tersebut ke dalam suatu model akpat daenunjukkan cara
konsumen mengambil keputusan.

2.2.2. Faktor-Faktor Internal yang Mempengaruhi Peilaku Konsumen

Banyak dimensi perilaku yang mempengaruhi konsumperilaku
membeli mereka sangat dipengaruhi oleh faktor psthe internal dan faktor
sosial eksternal. Menurut Swastha dan Handoko (2@8RKtor internal meliputi
motivasi, persepsi, kepribadian, sikap, dan belajar
1. Motivasi

Secara ilmiah orang akan selalu dihadapkan padagikan untuk
memenuhi berbagai macam kebutuhannya. Kebutuhanjadiersuatu
dorongan apabila kebutuhan tersebut muncul sanabapt intensitas yang
cukup. Swastha dan Handoko (2000) mengemukakan aametivasi
merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang onosgd keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertegttna mencapai suatu

tujan.



Motivasi akan sangat berhubungan dengan perilaftividu, dimana
perilaku individu akan dipengaruhi oleh suatu tojuenotif kebutuhan dan
keinginan individu itu sendiri. Setelah dikemukak@engertian dari motivasi
tersebut di atas, Maslovdalam Kotler (1995) dengan konsep hirarki
kebutuhan menjelaskan tentang motivasi yang mesarmmpailaku konsumen
berdasarkan tingkatan kebutuhan manusia. Konsepm@ekankan adanya
suatu hirarki dari kebutuhan (hierarchy of needahgy sebelumnya telah
dipuaskan.

Konsep motivasi dalam penelitian skripsi ini mekujpada konsep
diatas dengan melihat seberapa besar motivasi R@rsdalam membeli buah
apel lokal.

2. Persepsi

Seseorang yang termotivasi untuk bertindak akaendjgruhi oleh
persepsinya terhadap situasi tertentu. Persepihageoses yang digunakan
oleh seorang individu untuk memilih, mengorganisasin mengintepretasi
masukan-masukan informasi guna menciptakan gambahama yang
memiliki arti.

Menurut Kotler (1995), persepsi sebagai prosesitegea seseorang
menyeleksi, mengatur, dan mengintrepetasikan masuesukan informasi
untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang heati definisi diatas
persepsi dapat dikatakan sebagai proses peneridaaadanya ransangan di
dalam lingkungan intern dan ekstern sehingga peatmnbersifat aktif.

Persepsi mempunyai sifat antara lain: 1) relatifak absolute atau
tergantung pada pengalaman sebelumnya; 2) seldddifgantung pada
pengalaman, minat, kebutuhan, dann kemampuan naanntik mengadakan
persepsi; 3) teratur, sesuatu yang tidak teratamn akikar dipersepsikan. Suatu
obyek akan dapat dipersepsikan dengan baik jikeelodgbih menonjol
dibanding lingkungannya.

Davidoff (1990) menjelaskan unsur-unsur persepsngyalibagi
menjadi tiga yaitu:

a. Atensi atau perhatian



Selama seseorang tidak dalam keadaan tidur, mgkenlab ransang-
ransang yang besar sekali saling menuntut perhdBi@sanya manusia
dan hewan akan memilih darimana ransang tersebuf yaaling

mengesankan.

b. Memori atau ingatan

Memori merupakan fungsi yang terlibat dalam menggnaatau

menyelami lagi pengalaman masa lalu, dengan demikimori berkaitan
dengan keseluruhan masa lampau yang sifatnya lkdrasdapat diingat
kembali.

C. Pemahaman

Penafsiran atau stimulus adalah pada saat makaékdik. Makna atau
arti ini tergantung pada bagaimana stimulus dikaikgn dan diarahkan
berkenaan dengan pengetahuan yang sudah ada. Kastgoulus

melibatkan penggolongan suatu stimulus dengan mewdga@n konsep-
konsep yang disimpan dalam ingatan. Perilaku koesundapat
dipengaruhi dengan cara bagaiman mereka mengga@ongkimulus

pemasaran.

Konsep persepsi dalam penelitian skripsi ini meéeuypada konsep
diatas dengan melihat seberapa kuat persepsi kemst@madap buah apel
lokal sehingga dapat mendorong konsumen dalam niemiad apel lokal.

3. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses perubahan perilaaors@g yang
timbul dari pengalaman. Pembelajaran dihasilkanalelperpaduan kerja
antara dorongan, ransangan, petunjuk bertindaggégpan, dan penguatan.

Menurut Sutisna (2001), mendefinisikan pembelajakeimsumen
sebagai perubahan dalam perilaku yang terjadi selbagil dari pengalaman
masa lalunya. Konsumen memperoleh berbagai pengataya dalam
pembelian produk, mengkonsumsi produk, dan mereldyk apa yang
disukai. Proses pembelajaran terjadi bila konsunmeenanggapi dan

memperolah suatu keputusan atau kekecewaan terhadaju produk.



Tanggapan konsumen juga dipengaruhi oleh masajilelukonsumen puas
maka tanggapan yang sama akan terulang demikiarsglgaliknya.

Konsep pembelajaran dalam penelitian skripsi inirujod& pada
konsep diatas dengan melihat seberapa besar pgandelakonsumen
terhadap apel lokal sehingga dapat mendorong kassumtuk membeli buah
apel lokal.

4. Kepribadian

Kepribadian merupakan karakterik psikologis yangbbda dari
seseorang yang menyebabkan tanggapan yang rekathngsten dan tetap
terhadap lingkungannya (Kotler, 1995). Menurut Stasdan Handoko
(2000) mendefinisikan kepribadian adalah organisdari faktor-faktor
psikologis, biologis, dan sosiologis yang mendasaerilaku individu.
Kepribadian dapat diartikan sebagai pola individingy dapat menentukan
tanggapan dan cara untuk bertingkah laku. Keprimadapat dijelaskan dari
cirri-ciri bawaan seperti kepercayaan diri, dominatonomi, kondisi social,
keadaan pembelaan diri dan kemampuan beradaptagribiddian dapat
menjadi variabel yang berguna dalam menganalisisake konsumen bila
tipe-tipe kepribadian dapat dikelompokkan dan batevdapat korelasi yang
kuat antara tipe kepribadian tertentu dengan pilir@duk atau merek.

Seseorang yang mempunyai kepribadian pada dasameyapunyai
beberapa ciri watak yang diperlihatkan secara,l&bimsisten, dan konsekuen
dalam perilakunya sehingga tampak bahwa individisetsut memiliki
identitas khusus yang berbeda dari individu-indivithinnya. Pola sifat
individu terdiri dari banyak unsure-unsur yang mentbk kepribadian.
Menurut Swastha dan Handoko (2000) ada tiga ungokeok dalam
kepribadian individu yaitu:

a. Pengetahuan, yaitu unsur-unsur yang mengisi akalatlm jiwa

seseorang manusia yang sadar, secara nyata tengpdalam otaknya.

b. Perasaan, yaitu suatu keadaan dalam kesadaran ianararnsy

karena pengaruh pengetahuannya dinilai sebagaa&eaghng positif dan

negatif.



C. Dorongan naluri, yaitu kemajuan yang sudah merupakauri
pada tiap manusia yang disebut drive.

Pengetahuan akan menimbulkan suatu gambaran, pataygrkonsep,
dan fantasi terhadap segala sesuatu yang diteranalidgkungan melalui
panca inderanya sedangkan persepsi akan menimipgkasaan sebagai hasil
penggambaran-penggambaran.

Konsep kepribadian dipakai juga dalam penelitiandangan melihat
kepribadian konsumen yang dapat mempengaruhi kegutpembelian buah
apel lokal.

5. Sikap

Sikap adalah evaluasi, perasaan emosional, danndeaesgan
tindakan yang menguntungkan atau tidak menguntunglea bertahan lama
dari seseorang terhadap suatu obyek atau ide (Maeghra, 1998).

Sikap dapat berkembang karena adanya pengalantadp(personal
experience), asosiasi-asosiasi kelompok (groupbcagsns), dan pengaruh-
pengaruh orang lain atau influential other (Lounded Bitta, 1993). Dalam
mengembangkan sikap, pemasar harus menyadariitedabulu bahwa sikap
terbentuk setelah konsumen menyadari keberadaam gwaduk (merek)
dengan berbagai atributnya.

Konsep sikap dalam penelitian skripsi ini merujada konsep diatas
dengan melihat bagaimana sikap konsumen dalam ksgybuah apel lokal
sehingga konsumen tersebut lebih memilih membelhtapel lokal.

2.2.3. Jenis Perilaku Pembelian Konsumen

Pengambilan keputusan konsumen berbeda-beda, hergapada jenis
keputusan pembelian. Pembelian yang rumit dan nmbagkin melibatkan lebih
banyak pertimbangan pembeli.

Assaeldalam Kotler (2002) membedakan empat jenis perilaku peialb
konsumen berdasarkan tingkat keterlibatan pemiaelitcthgkat perbedaan merek
antara lain:

1. Perilaku pembelian yang rumit



Perilaku pembelian yang rumit terdiri dari prosegatlangkah.
Pertama, pembeli mengembangkan keyakinan tentamiyptersebut. Kedua,
ia membangun sikap tentang produk tersebut. Keimanembuat pilihan
pembelian yang cermat. Perilaku pembelian yang trdazim terjadi bila
produknya mahal, jarang dibeli, berisiko, dan sangangekspresikan diri.

2. Perilaku pembelian pengurang ketidaknyamanan

Setelah pembelian, konsumen mungkin mengalami &atighmanan
yang muncul setelah merasakan adanya hal-hal yaalg inengenakkan dari
produk yang dibelinya atau setelah mendengar kalveg menyenangkan dari
produk lain. Jadi, komunikasi pemasaran harus uktn pada penyediaan
keyakinan dan evaluasi yang membantu konsumen mguaas dengan
pilihan mereknya.

3. Perilaku pembelian karena kebiasaan

Banyak produk dibeli dengan kondisi rendahnya kbt&an
konsumen dan tidak adanya perbedaan merek yangilagn Contohnya
garam, jika konsumen pergi ke toko, mereka tetapgambil merek yang
sama, hal itu karena kebiasaan, bukan karena &aseterhadap merek yang
kuat.

4. Perilaku pembelian yang mencari variasi

Dalam situasi pembelian yang ditandai oleh ketatiib konsumen
yang rendah namun perbedaan merek yang signifikansumen sering
melakukan peralihan merek. Konsumen mungkin mengambrek lain
karena bosan atau ingin mencari rasa yang berBetigindahan merek terjadi
karena mencari variasi dan bukannya karena ketidalpoan.

Konsep jenis perilaku pembelian konsumen diatasuaseslengan
kebutuhan penelitian skripsi ini. Dimana konsegasianempengaruhi keputusan
pembelian apel lokal, dengan banyaknya pertimbankamsumen tentunya
keputusan yang diambil konsumen juga berbeda-beda.

2.2.4. Model Perilaku Konsumen
Mempelajari perilaku konsumen bertujuan untuk méexdge dan

memahami berbagai aspek yang ada pada konsumenakan digunakan dalam



menyusun strategi pemasaran yang berhasil. Untukligerlukan suatu model
sebagai kerangka kerja mewakili apa yang diyakinkemsumen dalam
mengambil keputusan membeli.

Assael dalam Simamora (2003), menunjukkan adanya interaksiranta
pasar dengan pembuatan keputusan konsumennya yepertelah digambarkan
(pada Gambar 2). Komponen pusat dari model inisddpembuatan keputusan
konsumen yang terdiri atas proses merasakan dagevenasi informasi merek
produk, mempertimbangkan bagaimana alternatif medapat memenuhi
kebutuhan konsumen, dan pada akhirnya memutuskaeknapa yang akan
dibeli.

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pilihan komsn. Faktor
pertama adalah konsumen individual. Artinya, piihantuk membeli suatu
produk dengan merek tertentu dipengaruhi hal-hagyeda pada diri konsumen.
Kebutuhan, persepsi terhadap karakteristik meik&pskondisi demogafis, gaya
hidup, dan karakteristik kepribadian individu akmempengaruhi pilihan individu
itu terhadap berbagai alternatif merek yang teesedi

Faktor yang kedua yaitu lingkungan yang mempengakaimsumen.
Pilihan-pilihan konsumen terhadap merek dipengamibh lingkungan yang
mengitarinya. Ketika seorang konsumen melakukan bpéan suatu merek
produk, mungkin didasari oleh banyak pertimbanddongkin saja seseorang
membeli suatu merek produk karena meniru tetanggatgu teman yang telah
membeli produk tersebut terlebih dahulu. Jadi aker sosial yang dilakukan
seseorang akan turut mempengaruhi pada pilihamapilimerek produk yang
dibeli.

Faktor ketiga yaitu stimuli pemasaran atau diseluga strategi
pemasaran. Strategi pemasaran yang banyak dibdakah satu-satunya variabel
dalam model ini yang dikendalikan oleh pemasaraiahal ini pemasar berusaha
mempengaruhi konsumen dengan menggunakan stirmlHspemasaran seperti
iklan dan sejenisnya agar konsumen bersedia memidnek produk yang
ditawarkan. Strategi pemasaran yang lazim dikemkemgleh pemasar yaitu

yang berhubungan dengan produk apa yang akan dkamapenentuan harga



jual produknya, strategi promosinya, dan bagainmaakakukan distribusi produk
pada konsumen.

Selanjutnya, pemasar harus mengevaluasi strategiaggan yang
dilakukan dengan melihat respons konsumen untuk pedmaiki strategi
pemasaran yang ada didepan. Sementara itu konsunwwmidual akan
mengevaluasi pembelian yang telah dilakukannya. gémbelian yang dilakukan
mampu memenuhi kebutuhan dan keinginannya atauadekgta lain mampu
memuaskan apa yang diinginkan dan dibutuhkanny&amamasa mendatang
akan terjadi berulang. Bahkan lebih jauh lagi, kmnen yang merasa puas akan
menyampaikan kepuasannya kepada orang lain, dia iy@ng disebut sebagai
pengaruh dari mulut ke mulut.

Secara skematis model perilaku konsumen menuruaehstalam buku
Simamora (2003) disajikan pada Gambar 2.

Konsumen Individu

Pembuatan Keputusan Konsumen



Pengaruh-pengaruh lingkungan
Penerapan dari Perilaku Konsumen pada strategi $2eara
Tanggapan Konsumen

Umpan balik bagi konsumen
(evaluasi pasca pembelian)
Umpan balik bagi pemasaran

Gambar 2. Model Perilaku Konsumen (Assdebm Simamora, 2003)
Konsep model perilaku konsumen diatas bermanfaatukun
mengembangkan teori dalam penelitian skripsi inituyanengenai perilaku
konsumen dalam pembelian apel lokal dan untuk memp#ah dalam

mempelajari apa yang telah diketahui mengenaiglerikonsumen.

2.3. Tinjauan Teoritis Keputusan Pembelian



Dasar untuk memahami perilaku konsumen dapat dikkan dengan
model “rangsangan-tanggapan” yang digambarkan dalaodel perilaku
pembelian Mc. Carthy dan Perreault (1993), sebagakut:

Bauran pemasaran Peransang (stimulus) lain

Pengaruh sosial:

Keluarga

Kelas sosial
Kelompok acuan
Variabel psikologis:

Motivasi
Persepsi
Belajar
Sikap

Variabel psikologis:
Motivasi

Persepsi

Belajar

Sikap

Pengaruh sosial:
Keluarga

Kelas sosial
Kelompok acuan
Situasi Pembelian:

Alasan
Waktu
Lingkungan



Proses pemecahan masalah

Orang mengambil keputusan

Orang membeli/tidak membeli (tanggapan)

Gambar 3. Model Perilaku Pembelian (Mc. Carthy Barreault, 1993)

Gambar 3 menunjukkan bahwa variabel psikologis ifrast, persepsi,
belajar, sikap, kepribadian/gaya hidup), pengamsia$ (keluarga, kelas sosial,
kelompok acuan) dan situasi pembelian (alasan migmkaktu, lingkungan)
merupakan suatu proses pemecahan masalah ini @egetalam mempengaruhi
perilaku pembeliannya. Dalam proses pemecahan atmgal seseorang akan
mengambil keputusan untuk memilih barang dan jasagydiinginkan dan
dibutuhkan sebagai tanggapan dari keputusan unémkb®@li atau tidak membeli.

Konsep perilaku pembelian bermanfaat untuk mengagksza teori
dalam penelitian skripsi ini.
2.3.1.Peran Dalam Pembelian

Dalam keputusan membeli barang, konsumen sering#aliebih dari dua

pihak yang terlibat dalam proses pembelian. Men#tier (1995) ada lima



macam peranan yang dapat dilakukan seseorang. #dayk kelima peranan ini
dipegang oleh satu orang, namun seringkali pulanaer tersebut dilakukan
beberapa orang. Kelima peranan tersebut meliputi:
1. Pencetus ideirfitiator), seseorang yang pertama kali mengusulkan ide
untuk membeli suatu produk atau jasa tertentu.
2. Pemberi pengaruh influence), seseorang yang pandangan atau
pendapatnya mempengaruhi keputusan pembelian.
3. Pengambil keputusandécide), seseorang yang memutuskan setiap
komponen dalam keputusan pembelian.
4. Pembeli buye), seseorang yang melakukan pembelian sebenarnya.
5. Pemakai(sen, seseorang yang mengkonsumsi atau menggunakdnkpro
atau jasa tersebut

Perusahaan perlu mengindentifikasikan peran-paid@aiena mempunyai
implikasi dalam merancang produk, menentukan ppeaan, dan
mengalokasikan anggaran promosi.

Konsep peran dalam pembelian bermanfaat untuk neemgeperan setiap
konsumen apel lokal. Tentunya konsep diatas bemaanfalam penelitian skripsi
ini.

2.3.2. Struktur Keputusan Membeli

Keputusan untuk membeli yang diambil oleh pembeli Sebenarnya
merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan. Seki@putusan membeli
mempunyai suatu struktur sebanyak tujuh komponen.

Komponen tersebut menurut Basu Swastha dan Irad@85) adalah
sebagai berikut:

1. Keputusan tentang jenis produk

Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membaliadeproduk
atau menggunakan uangnya untuk tujuaan lain. Dalamini perusahaan
harus memusatkan perhatiannya kepada orang-oranggbgrminat membeli
sebuah produk serta alternatif lain yang merekanpeangkan.

2. Keputusan tentang bentuk produk



Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membetukeroduk
tertentu. Keputusan tersebut menyangkut bentukamkumutu, corak, dan
sebagainya. Dalam hal ini perusahaan harus melakig&t pemasaran untuk
mengetahui kesukaan konsumen tentang produk bdugang agar dapat
memaksimumkan daya tarik mereknya.

3. Keputusan tentang merek

Konsumen harus mengambil keputusan tentang merak gang akan
dibeli. Setiap merek memiliki perbedaan-perbeda&asendiri, dalam hal ini
perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumetitmeshuah merek.

4. Keputusan tentang penjualnya

Konsumen harus mengambil keputusan dimana prodskltet akan
dibeli. Dalam hal ini produsen harus mengetahuiabagna konsumen
memilih penjual tertentu.

5. Keputusan tentang jumlah produk

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang sebdrapgiak
produk yang akan dibelinya. Dalam hal ini perusaha@rus mempersiapkan
banyaknya produk sesuai dengan keinginan yang tedbeda dari para
pembeli.

6. Keputusan tentang waktu pembelian

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang kaparmaras
melakukan pembelian. Oleh karena itu, perusahaars mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalanmentuan waktu
pembelian. Dengan demikian perusahaan dapat mengatduksi dan
kegiatan pemasarannya.

7. Keputusan tentang cara pembayarannya

Konsumen harus mengambil keputusan tentang meteddayaran
produk yang dibeli, apakah secara tunai atau dermeitan. Keputusan
tersebut akan mempengaruhi keputusan tentang pergaa jumlah

pembelian.



Konsep keputusan membeli diatas bermanfaat dalaelipan skripsi ini.
Beberapa komponen yang telah dijelaskan diatasisdengan atribut yang akan

dibahas dalam penelitian ini.

2.3.4. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian Ol&glonsumen
Tahap dalam pengambilan keputusan pembelian yaladkudlan oleh
konsumen menurut Kotler (1995) dapat dilihat paalalgar berikut :

Pengenalan Kebutuhan

Indentifikasi Alternatif-AaAlternatif

Penilaian terhadap Alternatif

Keputusan Pembelian

Perilaku Sesudah Pembelian

Gambar 4. Proses Pengambilan Keputusan Pembelwie(K1995)



Dari gambar tersebut dapat dijelaskan sebagailderik
1. Pengenalan Kebutuhan
Proses membeli dimulai ketika motif (kebutuhan yabglum
terpuaskan) menimbulkan ketegangan di dalam digtefangan pada diri
seseorang dapt juga timbul apabila produk yang abidgakai tidak
memuaskan dirinya. Pada saat konsumen menyadasiab@hmembutuhkan
sesuatu, seringkali kali ia akan mulai menyadanw@aia mengalami konflik
mengenai penggunaan sumber daya uangnya atau wakyamg terbatas.
Karena itu ia harus memecahkan konflik-konflik ggbelum bertindak. Jika
tanpa pemecahan maka proses beli hanya akan hgradattitik ini.
2. ldentifikasi Alternati-alternatif
Pada waktu seseorang mulai menyadari kebutuhapiyen produk
dan merek harus diidentifikasi. Pencarian berbatjarnatif dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti :
a. Berapa banyak biaya atau uang dan waktu
b. Berapa banyak informasi dari masa lalu dan daricguraumber lain yang
sudah dimiliki oleh konsumen
c. Jumlah resiko yang akan dipikul jika seleksi alsifrternyata salah
Konsumen dapat memperoleh informasi dari beberapaber.

Sumber-sumber ini meliputi :

a. Sumber pribadi : keluarga, teman, tetangga, kenalan

b. Sumber komersial : wiraniaga, dealer, kemasanngaja

C. Sumber publik : media massa, organisasi penilangan

d. Sumber pengalaman : pernah menangani, memeriksa,

menggunakan produk
3. Evaluasi Alternatif
Informasi-informasi yang diperoleh konsumen melalproses
pencarian memudahkan konsumen untuk melakukan apemildan seleksi
terhadap alternatif-alternatif pembelian.tahap nreliputi dua bagian yaitu
menetapkan tujuan pembelian dan menilai serta nheksie alternatif

berdasarkan tujuan pembelian yang telah ditetap&balumnya.



Jika alternatif telah diidentifikasi, konsumen hamengevaluasi satu
per satu sebagai persiapan untuk mengadakan pembghng dapat
memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginamkms
4. Keputusan untuk Membeli

Setelah tahap-tahap diatas dilakukan maka konsurharus
mengambil keputusan apakah membeli atau tidak. Yaaga keputusan
konsumen bisa berupa membeli atau menunda merarggipenyangkut jenis
produk, merek, penjual, kualitas barang atau j@saétha, 2001)

5. Perilaku Setelah Pembelian

Perilaku setelah pembelian sangat penting karepat saempengaruhi
penjualan ulang dan mempengaruhi ucapan-ucapanegtigkepada pihak lain
tentang produk-produk perusahaan. Kepuasan ataakptiasan konsumen
akan suatu produk atau jasa yang telah merekaakal mempengaruhi
perilaku berikutnya. Jika konsumen merasa puas afemganfaat produk,
maka akan cenderung untuk melakukan pembelian ulde tidak maka
kemungkinan mereka meninggalkan produk, berusalcanemformasi yang
dapat mendukung manfaat produk tersebut.

Dalam mengambil keputusan pembelian, konsumen 8dé&dtu berurutan
seperti diatas. Keputusan pembelian akan sanggniemg pada konsumen itu
sendiri dan dapat dikatakan bahwa konsumen ituiseth@n dapat dikatakan
bahwa konsumen bertindak secara rasional, artietyapstindakan yang berkaitan
dengan keputusan pembelian suatu produk didasagtas pertimbangan
rasionalitas melalui proses perencanaan. Prosegjapdrlan keputusan
pembelian didahuli oleh stimuli pemasaran dan diifainnya yang dapat
mempengaruhi minat calon konsumen (Ujianto, 2004).

Penelitian ini akan menganalisis faktor yang mergpewhi keputusan
pembelian konsumen terhadap buah apel lokal. Konsegses keputusan
pembelian diatas tentunya bermanfaat dalam pemeliini, selain untuk
mengembangkan teori perilaku konsumen konsep las jenembantu peneliti
untuk memahami proses keputusan pembelian konsulalmn membeli buah

apel lokal.



2.4. Tinjauan Teknis Tentang Apel

Apel (Malus sylvetris Mil) berasal dari pegunungan Caucasia di Persia. Di
Indonesia tanaman apel dipopulerkan dish Ruyter De Wildseorang Belanda
pada tahun 1934. Kemudian pada tahun 1962, apgadiesangat populer setelah
para penanam apel terutama di daerah Batu-Malantahemi cara memproduksi
buah apel (Kadariah, Karlina dan Gray,1978).

Secara umum syarat-syarat tumbuh tanaman apel aselb@gikut :
Tanaman apel dapat menghasilkan buah yang bailitdsudan kuantitas) pada
tempat-tempat yang mempunyai ketinggian 700-1.20Qdphy dengan tinggi
tempat yang idel 1000-1.200 m dpl. Kondisi lingkangzang memberi pengaruh
baik pada tanaman apel adalah dataran tinggi kelangidak banyak turun cabut.
Curah hujan yang mendukung pertumbuhan apel add@kl 50 hr/th. Dalam
satu tahun terdapat bulan basah 6-7 bulan, seddag kering 3-4 bulan. Selain
itu, apel juga memerlukan cukup sinar matahariranb®%-75% setiap harinya.
Suhu yang sesuai adalah’@&5°C dengan kelembaban udara yang dikehendaki
tanaman apel sekitar 75%-85%, jenis tanah latoaal @hdosol dinilai cocok
untuk pertumbuhan tanaman apel, sedangkan pH t&osding lebih 6,5.
Persyaratan tanah berikutnya adalah tanah berstdilaim, lapisan organik tinggi
dan struktur tanahnya remah serta gembur.

Buah apel berbentuk bulat sampai lonjong, bagiasulplbuah berlekuk
dangkal, kulit agak kasar dan tebal, pori-pori bkalsar dan renggang, tetapi
setelah tua menjadi halus dan mengkilat. Warna bjaln kemerah-merahan,
hijau kekuning-kuningan, hijau berbintik-bintik, naé tua dan sebagainya sesuai
dengan varietasnya. Bijinya ada yang berbentuk apanj dengan ujung
meruncing, bulat dengan ujung tumpul atau berbeattra keduanya.

Menurut Soelarso (1997), daging buah manalagi mehgey fruktase
sebanyak 45 mg/g, glukosa 37,2 mg/g dan sukrosmngak 45,4 mg/g. Adapun
kandungan asam sebesar 0,22%, pH cairan buah #%B8Stur 207 Ib/in,
kandungan gas etilen 535 ppm/g buah/menit. Secaesifik buah apel
mempunyai bentuklat, bobot buah kurang lebih 145,50 g/buah, dan P&has



(% cita rasa) sebesar 54,82 (manis). Kandungamwit& sebanyak 7,43 mg/100
g, kadar air sebesar 84,05% dan produksi diperrasebanyak 15 kg/pohon
serta mempunyai aroma yang kuat.

Buah apel Lokal khususnya manalagi banyak mengandiiamin A, B,
C, pectin, mineral belerang, zat besi klor, fost@lsium, magnesium, natrium,
potassium, boron, dan silicon. Sedangkan kandursgaat dalam apel adalah
fitokima dan flavonid. Buah ini berkhasiat pula wint meredakan batuk,
membantu penghancuran batu ginjal, melancarkanepesan, membersihkan
tubuh dari racun dan mengobati peradangan didalaaht(Anonymous, 2010)

BAB lll. KERANGKA KONSEP PENELITIAN
3.1. Kerangka Pemikiran
Kerangka penelitian ini secara skematis disajikalard gambar dibawah
ini:
Analisis Faktor-Faktor Internal Perilaku Konsumeeisepsi, Motivasi, Belajar,
Kepribadian, Sikap)
Peningkatan Produksi Buah Apel Lokal
Peningkatan Pendapatan Petani Buah Apel Lokal
Pemahaman Terhadap Faktor-Faktor Internal Perkaiisumen
Peningkatan Kualitas Buah Apel Lokal
Peningkatan Penjualan Buah Apel Lokal
Batu, Sentra Produksi
Apel
Apel impor

Apel lokal
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Gambar 5. Bagan Kerangka Pemikiran. Faktor-Fakbotdku Konsumen yang

Mempengaruhi Keputusan Pembelian Apel Lokal di Kdu.
Apel lokal sebagai hasil produk dalam negeri mempurberbagai
keunggulan dibanding produk impor, terutama damnkanan konsumsi dan
jaminan kesehatan. Tetapi persaingannya di pasaemomaupun tradisional

masih sangat ketat. Salah satu syarat penting unémkngkatkan daya saing buah



apel lokal dengan mempelajari perilaku konsumeniigautama didaerah Batu
yang merupakan sentra produksi apel lokal.

Perilaku konsumen merupakan suatu tindakan yang pelejari
bagaimana individu merencanakan, membeli, dan maera@n buah apel
sehingga dapat memberikan kepuasan akan kebutamakethginannya. Dengan
mempelajari dan memahami konsumen akan menunturagaegnpada strategi
yang tepat, efektif, dan efisien dalam menjalankagiatan pemasarannya dan
memenangkan persaingan di pasar. Konsumen akaneswaikan perilakunya
dalam memilih produk yang dapat memenuhi dan mekamakebutuhan dan
keinginan. Setelah itu individu akan masuk padaapalproses pembuatan
keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh bebefagsor internal yaitu
persepsi, motivasi, belajar, kepribadian, dan sikdmana setelah menganalisis
faktor-faktor internal perilaku konsumen, petanielapgokal mendapatkan
pemahaman terhadapa faktor-faktor internal perilkedasumen. Dimana dengan
adanya pemahaman, petani lebih memperhatikan keingtonsumen terhadap
apel lokal. Melalui perbaikan-perbaikan dari segiatktitas maupun kualitas,
petani dapat memberikan masukan kepada konsum@amédmerbagai kelebihan
atau keunggulan apel lokal dibandingkan apel imp<&elebihan apel lokal
dibanding apel impor yaitu dari segi harga pastiayeel lokal lebih murah
daripada apel impor, dari segi ketersediaan apedl Itebih mudah didapat
daripada apel impor, dari segi kesehatan apel lighalh terjamin daripada apel
impor, dan masih banyak lainnya.

Dengan adanya perbaikan-perbaikan dan peningkatalitds apel lokal
diharapkan terjadi pula peningkatan penjualan, danpedagang dapat meraih
keuntungan lebih dari sebelumnya. Tidak hanya pat@gyang diuntungkan
setelah adanya perbaikan kualitas apel lokal, tgatyproduksi juga meningkat.
Jika produksi meningkat, dalam hal ini petani sebagodusen juga akan
mengalami peningkatan pendapatan. Sehingga dil@mapkengan adanya
penelitian faktor-faktor internal perilaku konsumien dapat menghasilkan goal

yang membantu peningkatan pendapatan petani behtokpl di Kota Batu.



3.2. Hipotesis

Perilaku konsumen terhadap buah apel impor Ibhik dibandingkan buah
apel lokal artinya konsumen lebih suka mengkonswapsl impor dibanding

apel lokal.

Faktor internal perilaku konsumen berpengaruhnifskgn terhadap

keputusan pembelian apel lokal. Nilai koefisien samariabel yaitu variabel
motivasi, persepsi, belajar, kepribadian, dan sikaganding lurus dengan
pengambilan keputusan yang berarti semakin begair variabel tersebut

akan semakin besar pula peluang konsumen untuk gleape! lokal.

3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Sikap konsumen dalam penelitian ini adalah ekspasiasaan yang
mencerminkan apakah seseorang senang atau tidakgsesuka atau tidak
suka dan setuju atau tidak setuju terhadap apal tdn apel impor. Variabel
ini akan diukur dengan nilai skor.
Perilaku konsumen dalam penelitian ini adalah ttadabagaimana individu
merencanakan, membeli dan menggunakan apel lokal ageel impor
sehingga dapat memberikan kepuasan akan kebutulrarkeinginannya.
Variabel ini dianalisis dengan memahami hasil sikapsumen terhadap apel
lokal dan apel impor dahulu, analisis yang dipakkilah analisis deskriptif.
Apel lokal yang digunakan dalam penelitian ini atiahpel manalagi, dipilih
karena lebih banyak tersedia dan lebih diminatskomen.
Apel impor yang digunakan dalam penelitian ini atlabpel Fuji, dipilih
karena lebih banyak tersedia dan terkenal.
Atribut adalah karakteristik atau ciri yang adaaagel lokal dan apel impor.
Atribut-atribut dalam penelitian ini meliputi:
Harga, jumlah uang yang harus dibayarkan konsunmenkuproduk yang
diinginkan dan dinyatakan dalam satuan rupiah (Rphgukuran variabel ini
dilakukan dengan melihat harga apel manalagi yakgndumsi satu bulan

terakhir oleh responden.



Cita rasa, merupakan kekhasan dari produk tersghug merupakan
tanggapan dari indera pengecap konsumen. Pengukarabel dilakukan
dengan memberikan pertanyaan kepada konsumen nargarrasa apel.
Aroma, merupakan kekhasan dari produk yang daphgteksi oleh indera
pembau konsumen. Pengukuran variabel dilakukan atengemberikan
pertanyaan kepada konsumen mengenai aroma apel.

Bentuk/ukuran, merupakan penampilan fisik berupsaktean besar kecilnya
buah dalam satu kemasan. Pengukuran variabel &dakdengan melihat
bentuk/keseragaman ukuran buah apel yang dijualidikmsi.

Ketahanan yaitu tingkat kesegaran buah dari sasrpproses pengemasan-
distribusi-konsumen. Pengukuran variabel dilakuldengan memberikan
pertanyaan kepada konsumen mengenai ketahanarsumpan apel.
Kemasan, sesuatu yang digunakan untuk mengemasnaiabungkus atau
mewadahi sebuah produk yang juga membedakan prddogan produk
lainnya. Pengukuran variabel dilakukan dengan meikdie pertanyaan
kepada konsumen mengenai kemasan apel.

Label/merek, bagian dari produk yang berisi nanraidiormasi produk yang
juga membedakan produk dengan produk lainnya. Femgo variabel
dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada k@mrsumengenai ada
tidaknya merek/label pada apel.

Kemudahan didapat yaitu kemudahan konsumen untukbele buah apel
manalagi. Pengukuran variabel dilakukan dengan reekd@n pertanyaan
kepada konsumen mengenai ketersediaan apel diBédta

Keamanan konsumsi, merupakan sebuah jaminan apaiedh mengandung
zat yang berbahaya seperti zat pengawet atau idaspada saat produksi
atau pemasaran. Pengukuran variabel dilakukan deng@mberikan
pertanyaan kepada konsumen mengenai keamanan ksireguehbagi tubuh.
Jaminan kesehatan, merupakan kandungan nutrisi &o@hmanalagi yang
diyakini konsumen karena proses penyimpanan yaad tama. Pengukuran

variabel dilakukan dengan memberikan pertanyaanadeepkonsumen



mengenai kepercayaan konsumen terhadap jaminahadtaseyang diberikan
setelah mengkonsumsi apel.

Variabel keyakinan konsumen bahwa obyek memilkbatrkei (b) adalah
faktor kepercayaan terhadap suatu merek sebuahlgrddlam penelitian ini
adalah apel manalagi dan apel Fuji. Evaluasi atiiwiukur menggunakan
skala Likert dengan interval 1-5. Seperti yangjdiaa dalam lampiran.
Variabel evaluasi kepercayaan individu mengendatiked () merupakan
faktor evaluasi akan pentingnya atribut dari syeaduk, dalam penelitian ini
adalah apel lokal dan apel impor. Evaluasi atributdiukur menggunakan
skala Likert dengan interval 1-5. Seperti yangjdiaa dalam lampiran.
Variabel sikap individu terhadap objek (AB) merupaksikap responden
terhadap apel lokal dan apel impor.

Faktor-faktor internal perilaku konsumen (X) dalpemelitian ini meliputi:
Motivasi (X;), yaitu suatu kekuatan yang berasal dari dalainsésorang
yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan pembelpel lokal yang
diarahkan pada tujuan untuk mencapai kepuasanabérini akan diukur
menggunakan skala Likert dengan interval 1-5 paddapyaan sebagai
berikut: Anda menyukai buah apel lokal, Jaminanchatan adalah alasan
anda dalam membeli apel lokal, Selama ini anda pumsgkonsumsi buah
apel lokal.

Persepsi (¥, yaitu intepretasi konsumen pada aspek lingkungaryang
dipengaruhi oleh pengalaman masa lalunya mengeradi bpel lokal yang
mempengaruhi keputusan pembelian buah apel lokakbeél ini akan diukur
menggunakan skala Likert dengan interval 1-5 paddapyaan sebagai
berikut: Kemudahan buah untuk didapat (dibeli) mengaruhi anda dalam
membeli buah apel lokal, Cita rasa mempengaruha alatam membeli buah
apel lokal, Kemasan mempengaruhi anda dalam meimbet apel lokal.
Pembelajaran (3, yaitu perubahan dalam perilaku individu karena
pengalaman seseorang atau konsumen mengenai kéamgguta kelebihan
buah apel lokal yang akan menentukan tindakan kepnt pembelian.

Variabel ini akan diukur menggunakan skala Likeshgian interval 1-5 pada



10.

11.

pertanyaan sebagai berikut: Anda sering membelh bagel lokal, Anda
sering mencari informasi mengenai buah apel Igkatia mengetahui khasiat
yang terkandung dalam buah apel lokal.
Kepribadian (%), yaitu pola sikap sifat individu yang mencakuiksaan
pola hidup sehat atau tidak, sikap serta ciri sdah watak khas yang
menentukan perbedaan perilaku dan tanggapan terladdn apel lokal dari
setiap individu. Hal ini tentu sangat berpengaralamh keputusan pembelian
apel lokal. Variabel ini akan diukur menggunakaralakLikert dengan
interval 1-5 pada pertanyaan sebagai berikut: Ansladah lama
mengkonsumsi buah apel lokal, Anda meniru kebiasa@amgkonsumsi buah
apel dari teman atau saudara anda, Anda menginédtamakebiasaan anda
dalam mengkonsumsi buah apel lokal kepada temarsatalara anda.
Sikap (%), yaitu keadaan jiwa (mental) individu dan keadaarfikir yang
dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap bpel lokal, yang
diorganisir melalui pengalaman serta mempengaretara tepat dan secara
dinamis dalam menentukan keputusan pembelian peliakal. Variabel ini
akan diukur menggunakan skala Likert dengan intelv@& pada pertanyaan
sebagai berikut: Merek mempengaruhi anda dalam relerfobah apel lokal,
Kondisi toko mempengaruhi anda dalam membeli byeth lakal, Pelayanan
penjualan mempengaruhi anda dalam membeli buaHckze!
Keputusan pembelian (Y) dalam penelitian ini adakkatu keputusan
konsumen dalam membeli atau tidak buah apel ldk@bhutusan pembelian
dapat diukur menggunakan variabel Dummy dimana Yi, #ika konsumen
memutuskan untuk membeli buah apel lokal dan Yi,Jgika konsumen
memutuskan untuk tidak membeli buah apel lokal.
Penelitian ini dibatasi pada empat lokasi pasalidi@nal di kota Batu, yaitu
Pasar Selecta, Pasar Jatim Park, Pasar SongdantRasar Batu.

BAB IV. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penentuan Lokasi Penelitian



Lokasi penelitian dipilih secafaurposivedi Kota Batu. Alasan pemilihan
lokasi adalah Kota Batu merupakan sentra produk Ep@l, disamping itu
konsumen apel di Batu terdiri dari berbagai tingkladnomi. Batu juga salah satu
pusat pariwisata di propinsi jawa Timur, yang kdnyerdapat pasar/tempat
berkumpulnya penjual dan pembeli, sehingga dihammlapat menjawab tujuan
penelitian.

Lokasi penelitian dipilih di beberapa pasar yaias@ Jatim Park, Pasar
Songgoriti, Pasar Selecta, dan Pasar Batu dengdimipangan pada pasar
tersebut dipasarkan buah apel lokal dan apel ire@cara bersamaan.

4.2. Metode Penentuan Sampel
Metode Penentuan Sampel Konsumen

Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalalang yang
mengkonsumsi/membeli atau pernah mengkonsumsi @&mbeli dan orang
yang menjual buah apel lokal dan apel impor di @alaepasar yang telah
ditentukan.

Sampel konsumen ditentukan dengan mefjadgement samplingyaitu
teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangaetpde ini merupakan tipe
pemilihan sampel secara tidak acak yang informasimalyperoleh dengan
menggunakan pertimbangan bahwa sampel adalah geagterlihat membeli
buah apel dan pedagang yang menjual buah apekailpenelitian (Supomo,
2009). Besarnya sampel konsumen dihitung berdasdrkeer time function
dengan rumus:

n=7T-fot |

Dimana:
n =jumlah sampel
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T = waktu yang tersedia untuk penelitian selama lsatan (24 jam/hari x 30
hari = 720 jam)



to =waktu tetap yaitu waktu yang tersedia untuk kétan wawancara selama

satu bulan (8 jam/hari x 30 hari = 240 jam)

ti = waktu yang dibutuhkan setiap sampling unit yaitaktu yang dibutuhkan

responden untuk mengisi kuisioner (0,5 jam/uni0xari = 15 jam )
Dengan menggunakan rumus diatas diperoleh hasigseberikut:
n =30 x 24-(8x 30)0,5 x 30)= 32

Sampel konsumen yang dibutuhkan dalam penelitiEmsesatu bulan sebanyak
32 responden untuk masing-masing pasar. Jadi, fumdaponden konsumen

secara keseluruhan adalah 128 responden.

Metode Penentuan Sampel Pedagang

Pedagang yang diteliti adalah pedagang eceran idaibdtor apel lokal
yang berlokasi di Pasar Songgoriti, Pasar Jatink, Heasar Selecta, dan Pasar
Batu. Populasi pedagang Apel Lokal di Kota Batwakidliketahui secara pasti,
untuk itu besarnya sampel ditentukan secara sesghpnyak 10 responden untuk
masing-masing pasar.

Penentuan sampel pedagang dilakukan dengan mer@gumaetode
convinience samplingyaitu sampel yang unsur-unsurnya diambil atasardas

kemudahannya dijangkau oleh peneliti.

4.3. Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan metode wawancara, n@sse dan

dokumentasi.
1. Wawancara

Dalam penelitian ini metode wawancara didukung dangenggunakan
kuisioner yang dibagikan kepada sampel di lokasefgan. Data-data tersebut
berupa profil responden yang meliputi jenis kelamesponden, umur, tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan, serta data tentakgpsdan perilaku konsumen

dalam menentukan keputusan untuk membeli buah apel.



2. Observasi

Dalam penelitian ini metode observasi dipakai dalaenentukan lokasi
penelitian.
3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakamtuki
mengumpulkan data yang berasal dari berbagai wistderkait seperti
Pemerintahan Kota Batu, Badan Pusat Statistik (BR&a Batu, dan beragam
pustaka yang relevan seperti buku-buku, internetaj, literatur, foto.

4.4. Metode Analisis Data
Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ety meliputi Analisis
Sikap dan Perilaku oleh Fishbein dan Analisis Redvtodel logit.
4.4.1. Analisis Sikap dan Perilaku oleh Fishbein
Metode analisis ini dipakai untuk menjawab tujuanyditu Analisis
Perilaku Konsumen Terhadap Pembelian Buah Apel ILékaalisis ini dimulai
dengan pengukuran sikap.

Sebelum melakukan analisis Fishbein, perlu dipé&dmngkan atribut apa saja
yang dianggap sah (valid) dalam penelitian konsuyagrg membeli apel impor
Fuji dan apel manalagi yaitu menggunakan metodeh@ocQ Test dimana
peneliti mengeluarkan atribut-atribut yang dinifigiak sah berdasarkan kriteria-
kriteria statistik yang dipakai.

Dalam metode ini, responden diberikan pertanyaduotig, yaitu pertanyaan
yang pilihan jawabannya terdiri atas YA dan TIDAétHadap atribut yang telah
diidentifikasi. Sedangkan untuk rumusan pengujepotesis adalah sebagai
berikut :
Ho : Semua atribut yang diuji mempunyai proporsighan YA yang sama
Ha : Semua atribut yang diuji mempunyai proporsighan YA yang berbeda
Dengan demikian, bila :

a. Q hitung > dar® tabel maka tolak Ho dan terima Ha

Jika tolak Ho berarti proporsi jawaban YA masihdegla pada semua atribut.

Artinya belum ada kesepakatan di antara resporedgartg atribut tersebut.



b. Q hitung < dari® tabel maka terima Ho dan tolak Ha.

Jika terima Ho berarti proporsi jawaban YA sudam&gpada semua atribut.

Artinya sudah ada kesepakatan di antara respoedémg atribut tersebut.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkitm Q hitung

dengan nilai Q tabel atau Chi square tabel. Dekaghebasan yang digunakan
untuk mencarj? tabel adalah df = jumlah atribut - 1, denganftsignifikasi atau
a = 10%. Taraf signifikan atau sebesar 10% berarti hasil dari analisis yang
dilakukan nantinya akan menghasilkan koefisien kiyan atau kepercayaan
sebesar 90%.

Dimana rumus Q hitung adalah sebagai berikut :

g

a7
R-YR

Keterangan :

Q = Q hitung

k = Jumlah atribut yang diuiji

Ri = Jumlah YA pada semua atribut untuk 1 responde
Ci = Jumlah YA pada 1 atribut untuk semua responde
n = Jumlah sampel yang diuji

Untuk tahap berikutnya akan diadakan uji validites reabilitas agar
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan ketaemya. Untuk itu diperlukan
pengujian tentang validitas dan realibilitas unta&mastikan bahwa data dan alat
analisis yang digunakan sudah dapat dipertanggwagjean.

a. Validitas
Validitas adalah pengujian yang dapat menjawatlubaj@ana kevalidan
atribut yang digunakan. Tahapan dalam menguji keaal atribut dalam
kuisioner adalah:
1. Merumuskan tentang konsep yang akan diukur damalitire yang ditulis

para ahli

2. Melakukan uji coba pengukur kepada sejumlah resdgon



3. Mempersiapkan table tabulasi jawaban

4. Menghitung korelasi antara masing-masing pernya@@amgan skor total

memakai rumus teknik korelaBroduct Momentengan rumus:
r=nxy-(x.y)NX2-(X2)NY2-(Y2)

Dimana:

r = korelasi product moment

N = Jumlah responden

X = Skor pertanyaan setiap variabel

Y = skor total pertanyaan responden

XY = skor pertanyaan variabel dikalikan skor total

b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk m@okkan sejauh mana
suatu hasil pengukuran relative konsisten apalelagpkuran diulangi dua kali
atau lebih (Umar, 2003). Pengujian secara reliaBiliinstrument dilakukan
dengan menguji skor antara item dengan menggunakans Alpha Cronbach,
yaitu:
riji= k/(k-1)1-(ab2/at2

Dimana:
r; = reliabilitas instrument
k = banyaknya soal kuisioner

Ob* = jumlah varian butir

02 = jumlah varian total



Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memidefisien sebesar 0,6
atau lebih (Umar, 2003).

Pengukuran Sikap oleh Fishbein
Model Fishbein didasarkan pada pemikiran bahwapsikidentuk oleh
komponen kepercayaabgliefg dan perasaarfeelingg. Skala yang digunakan

adalah skala Likert, dengan menggunakan lima skalty:

No Skala Keterangan

. Pengukuran g

1 1 Sangat tidak setuju

2 2 tidak setuju

3 3 ragu-ragu

4 4 setuju

5 5 sangat setuju
Model sikap:

AB = |=1nbiei

Dimana:

AB : Sikap total individu terhadap obyek. Dalam dér@ ini obyek yang
dimaksud berupa buah apel lokal dan apel impor.
b : Kekuatan keyakinan konsumen bahwa obyek sikap Hhkematribut
tertentu (atribut ke)
e : Evaluasi kepercayaan individu mengenai atribut ke
n : Jumlah kriteria atribut yang relevan
> . Mengindikasikan adanya beberapa atribut yang dikefsatient
attribute) dimana melalui atribut-atribut tersebut kombingsdan e
dijumlahkan
Dengan menggunakan model sikap tersebut, langkdanpe yang perlu
dilakukan menentukan atribut obyek sikap. Dalamepgan ini, obyek sikapnya
adalah buah apel lokal dan apel impor, maka amjautadalah harga, cita rasa,
ukuran/bentuk, ketahanan, warna, kemasan, labekn&eamanan dikonsumsi,

dan jaminan kesehatan. Langkah selanjutnya adalehgamalisis dimensi



evaluatif yang berhubungan dengan setiap atripuygdeg menyangkut rasa suka
konsumen atas kondisi atribut. Sedangkan untukrkagaan (beliefs) berbicara
tentang kemungkinan bahwa buah apel lokal dan mpebr memiliki atribut
tersebut. Dari perhitungan yang telah dilakukannakiperoleh skor sikap
sehingga diperlukan interpretasi untuk membuat angksebut mempunyai arti.
Untuk itu diperlukan interpretasi untuk membuat kntersebut mempunyai arti.
Untuk itu diperlukan skala interval yang dapat eigdeh dengan rumus:
Skala interval =rf-n/b

Dimana:

m : skor tertinggi yang terjadi (pada sdatlane;, masing-masing adalah 5)

n :skor terendah yang terjadi (pada daatane;, masing-masing adalah 1)

b :jumlah skala penilaian. Jumlah skala yang diganakalam penelitian ini

sebanyak 5 skala.

Tidak ada ketentuan yang baku mengenai jumlah dketaiali bahwa

jumlah skala harus ganjil, misal 3, 5, 7, 9 daersenya (Simamora, 2002).
4.4.2. Analisis Regresi Model Logit

Analisis ini dipakai untuk menjawab tujuan 2 Aniig=aktor-Faktor
Internal Yang Berpengaruh Dalam Keputusan Pemb8ligain Apel Lokal.

Model ini digunakan dengan alasan bahwa variabpenigen (Y) yang
akan diuji berupa binary (dummy) hanya mempunyai khiteria, yaitu konsumen
memutuskan untuk membeli buah apel lokal atau kmesumemutuskan untuk
tidak membeli buah apel lokal. Sedangkan varialedabnya (X) dapat berupa
campuran data kategori maupun non kategori. Sdajnvariabel bebas dapat
berupa kualitatif maupun kuantitatif, dalam pemeglitini variable bebas meliputi
variable motivasi, persepsi, pembelajaran, keprédmgddan sikap. Variabel
kualitatif tidak bisa diukur, akan tetapi hanyagbiitandai sifatnya antara ada dan
tidak ada. Sehingga langkah yang dapat dilakukateadlengan member nilai 1
jika ada atao O jika tidak ada. Variabel ini kenauddisebut variabel dummy.

Persamaan regresi logistik dari penelitian ini akdal
Yi = y+BL X1 +p2 X2 +B3 X3 + B4 X4 +p5 X5 + Ui

Dimana:



Yi = dummy keputusan pembelian buah apel lokal a¥au= 1, jika
konsumen memutuskan untuk membeli buah apel IakalYd = 0, jika
konsumen memutuskan untuk tidak membeli buah agal.|

Yi =LnP1-P

Bi = koefisien regresi untuk masing-masing varidisbas

Ui = variabel pengganggu

X1 = variabel motivasi (skor nilai kesukaan, kesahalan kepuasan)

X2 = variabel persepsi (skor nilai kemudahan ditapta rasa, dan kemasan)

X3 = variabel pembelajaran (skor nilai pengalaman)

X4 = variabel kepribadian (skor nilai kebiasaamudantinuitas)

X5 = variabel sikap (skor nilai tanggapan fisik)

Menurut Nachcrowi (2002) secara umum, model logiyatakan sebagai
berikut:

Model logit digunakan untuk menghitung probabilitersyarat yang
ditaksir terletak antara batas 0-1.

Li = Ln pi1-pi =y + Bi Xi + Ui
Li = logit keputusan konsumen membeli buah apehllok
Sedangkan logaritma probabilitas dapat dituli@gabberikut:
Pi = 1i+e-(y+BiXi)

Pi = probailitas bahwa konsumen ke i akan mengakdputusan untuk

membeli buah apel lokal.
1-Pi =1i+e-(y+BiXi)

1-Pi = probabilitas bahwa konsumen ke i akan mebgakeputusan
untuk tidak membeli buah apel lokal.
Pengujian Model dan Signifikan Parameter

Pengujian Logit menurut Nachrowi (2000) dilakukarengan Uji
Keseluruhan Model (Uji G), Uji Likelihood, dan Gaweks or Fit (R2).
1. Uji Keseluruhan Model (Uji G)

Uji keseluruhan model digunakan untuk mengetahakap semua

parameter dapat dimasukan ke dalam model, makkudda uji G. Pada hasil



regresi logistik, uji G dapat diketahui dari perbsmgan antara nilai chi square
(x2) pada table dan chi square hasil analisis segpgistik.
Rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut:
G = -2 Inlikelihood (Model B)likelihood (Model A)

2. Uji Log Likelihood

a. Bila Log Likehood pada Block Number = O lebih bedari nilai Log
Likehood pada Block Number = 1, maka dapat dikatakadel regresi
tersebut baik begitu juga sebaliknya.

b. Bila Log Likehood pada Block Number = 0 lebih Retari nilai Log
Likehood pada Block Number = 1, maka dapat dikatakadel regresi
tersebut tidak baik.

3. Goodness of Fit (R2)

Goodness of Fit digunakan untuk mengetahui ukuraiegatan
model yang dipakai, yang dinyatakan dengan persentariabel tak bebas yang
dijelaskan oleh variabel bebas yang dimasukan kemdenodel logit. Pada paket
program SPSS, Ritunjukan oleh nilai Negelkerke. Nilai tersebuemanjukan
berapa persen variabel bebas yang dimasukan ke datmlel dapat menjelaskan
variabel terikat yaitu keputusan pembelian.

Rumusan dari uji ini adalah sebagai berikut:

R12 =- 2logL0--2logL1- 2logL0

LO = nilai maksimum dari likelihood function (funigprobabilitas) jika
koefisien () kecuali intersepyj bernilai nol.

L1 = nilai dari likelihood function untuk semuarpmeter di dalam
model.

Sedangkan uji signifikansi parameter digunakan dendJji Wald
(Parsial).
Uji Wald (Parsial)

Uji ini dipakai untuk mengetahui tingkat signifikatsap-tiap parameter.

Cara penggunaan dilakukan dengan



Hipotesis statistik:
HO : Bj = 0 untuk suatu j tertentu; j = 0,1,2,3,...... P
H1:Bj#0
Dihitung dengan rumus Statistic Wald (Wj) :
Wj =BjSE(Bj)2; j=0,1,2,3,.....p

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingitai statistic
wald dengan chi square table (Gujarati, 1997).

HO ditolak jikaWj>X(a, 1)2 : dengar adalah tingkat signifikansi yang
dipilih. Bila HO ditolak, artinya parameter tersebut signifikanesacstatistik pada
tingkat signifikana.

Tingkat signifikan masing-masing koefisien dapdtethhui juga dengan
melihat coefisien of significantpada Tabel hasil Logit yang menunjukkan
besarnyaa pada masing-masing koefisien. Kriterianya semaianil nilai o

berarti semakin signifikan.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
5.1.1 Batas Wilayah dan Letak Geografis

Kota Batu adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Titndonesia. Kota ini
terletak 15 km sebelah barat Kota Malang, beradmldr Malang-Kediri dan
Malang-Jombang.

Batas-batas wilayah kota Batu adalah sebagai lderiku
1. Sebelah utara: Kabupaten Mojokerto dan KabupatearBan
2. Sebelah timur, selatan , dan barat: Kabupaten Malan

Kondisi topografi pegunungan dan perbukitan mekgaai kota Batu
terkenal sebagai daerah dingin. Temperatur ragakata Batu 2/,5°C, dengan
temperatur tertinggi 27,2°C dan terendah 14,9°GRata kelembaban nisbi
udara 86' % dan kecepatan angin 10,73 km/jam. Cimghn tertinggi di
kecamatan Bumiaji sebesar 2471 mm dan hari hujdnhdsi. Wilayah kota ini
mempunyai luas 202,30 Kmdan berada di ketinggian 680-1.200 meter dari
permukaan laut dengan suhu udara rata-rata 15-datieCelsius. Berada di
koordinat 7° 44' 55,11" - 8° 26' 35,45" LS dan 127° 10,90" - 122° 57' 00,00"
BT. Peta lokasi penelitian disajikan pada lampitan

Kota Batu mempunyai dengan jumlah penduduk 163j8&8pada tahun
2002. Sebagian besar mata pencaharian pendudukiayahawviraswasta, yaitu
sebagai petani dan pedagang. Fasilitas pendidikarKada Batu kurang
diutamakan oleh Pemerintahan kota Batu, hal iihtdrdari bangunan sekolah

yang disediakan hanya sampai tingkat SMA (Sekolamérigah Atas). Sehingga



sebagian besar masyarakat di Kota Batu tidak dapateruskan pendidikan

setelah lepas SMA dikarenakan harus menempuh pkadidi luar kota Batu.
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5.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang akan diuraikan dalain [sab ini meliputi
keadaan sosial ekonominya, yaitu: jenis kelaminumrtingkat pendidikan, jenis
pekerjaan, dan lama usaha.
5.2.1 Karakteristik Responden Konsumen Apel Lokal dn Apel Impor
1. Jenis Kelamin

Distribusi responden konsumen apel lokal dan imperdasarkan jenis
kelamin disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Distribusi Responden Konsumen Berdasarkadenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%)
1. Laki-laki 35 27,34

2. Perempuan 93 72,66

Jumlah 128 100

Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa sebagian bemapel konsumen
buah apel adalah perempuan sebanyak 93 orang ¥R,6@sil ini sesuai dengan
kebutuhan penelitian yaitu sampel adalah orang yagmbeli buah apel di lokasi
penelitian, dimana kenyataannya bahwa jenis kelgmemrempuan lebih banyak
dijumpai membeli buah apel dibanding laki-laki.

2. Umur

Distribusi responden konsumen apel lokal dan impendasarkan umur

disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Distribusi Responden Konsumen Berdasarkabmur

No. Usia (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%)




1. 20-30 24 18,75

2. 31-40 59 46,09
3. 41-50 37 28,91
4. 51-60 8 6,25
Jumlah 128 100

Pada Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa d&isipel konsumen
buah apel sebagian besar berusia antara 31-40 t&A9 %). Menurut
penelitian pada tingkat usia 31-40, kesadaran untekgkonsumsi buah lebih
besar dibandingkan umur dibawahnya. Sedangkan wmi# diatasnya kurang
menyukai buah apel dikarenakan tingkat kemampuamgorg/ah yang menurun.
Hasil distribusi responden konsumen berdasarkarr uhatas dinyatakan sesuai
dengan kebutuhan penelitian.

3. Tingkat Pendidikan

Distribusi responden konsumen apel lokal dan infpdasarkan tingkat

pendidikan disajikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Responden Konsumen Berdasarkamingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Presentase (%)
1. SD 29 22,66

2. SMP/Sederajat 28 21,87

3 SMA/Sederajat 38 29,69

4. Diploma 6 4,69

5. Sarjana 27 21,09

Jumlah 128 100

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besapel konsumen buah
apel adalah lulusan SMA yaitu sebanyak 38 orang6@9). Pada tingkat
pendidikan SMA dirasa sudah mampu menganalisis i&hakari buah apel,
sehingga pada tingkat pendidikan inilah konsumezh banyak jumlahnya. Untuk
tingkat pendidikan dibawahnya masih kurang dalammatemi arti penting

mengkonsumsi buah apel, sedangkan tingkat pendidiik@asnya masih jarang



dijumpai di daerah penelitian. Hasil distribusipesden konsumen berdasarkan

tingkat pendidikan diatas dinyatakan sesuai dekghotuhan penelitian.

4. Jenis Pekerjaan
Distribusi sampel konsumen apel lokal dan impordasarkan jenis
pekerjaan disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Distribusi Responden Konsumen Berdasarkadenis Pekerjaan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Presentase (%)
1. Pegawai Negeri/BUMN 27 21,09

2. Pegawai swasta 22 17,19

3. Wiraswasta 33 25,78

4. Pelajar/Mahasiswa 9 7,03

5. Ibu Rumah Tangga 37 28,91

Jumlah 128 100

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4, ddigatahui bahwa
konsumen yang membeli apel lokal dan apel imporaetiah penelitian
mempunyai pekerjaan terbesar yaitu sebagai ibu hutaagga yaitu dengan
persentase sebesar 28,91 %. Hal ini disebabkan&aapel adalah salah satu
buah wajib konsumsi dalam keluarga. Sedangkandarldeedua didapatkan pada
konsumen yang mempunyai pekerjaan sebagai wiraswgaitu dengan
persentase sebesar 25,78 %, sebagian besar mel@kh @enjual buah skala
rumahan (kecil) atau penjual makanan/minuman yargdhan dasar buah apel
yang banyak tersebar di Kota Batu. Hasil distrinesponden berdasarkan jenis
pekerjaan diatas dinyatakan sesuai dengan kebupédmalitian.

5.2.2 Karakteristik Responden Pedagang Apel Lokalah Apel Impor
1. Umur

Distribusi responden pedagang apel lokal dan infpdasarkan umur

disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Distribusi Responden Pedagang Berdasarkdgmur
No. Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)

1. 21-30 3 7,5

2. 31-40 6 15



3. 41-50 17 42,5

4. 51-60 14 35

Jumlah 40 100

Pada Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa dasadtpel pedagang buah
apel sebagian besar berusia antara 41-50 tahurb%2,Hasil distribusi
responden pedagang bersarkan umur dinyatakan semmgan kebutuhan
penelitian.

2. Tingkat Pendidikan

Distribusi responden pedagang apel lokal dan infq@wdasarkan tingkat
pendidikan disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Distribusi Responden Pedagang Berdasarkafingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1. SD/Sederajat 13 32,5

2. SLTP/Sederajat 18 45

3. SMA/Sederajat 9 22,5

Jumlah 40 100

Pada Tabel 6 diketahui bahwa sebagian besar sgagagjang buah apel
menyelesaikan pendidikan hingga SLTP/sederajaingekal8 orang (45%). Hal
ini dikarenakan masih kurangnya fasilitas pendidikgmda zaman dahulu dan
kondisi ekonomi yang dirasa kurang untuk memnubukehan pendidikan. Hasil
distribusi responden pedagang berdasarkan tingkadigikan diatas dinyatakan
sesuai dengan kebutuhan penelitian.

3. Pengalaman Usaha

Distribusi responden pedagang apel lokal dan imperdasarkan

pengalaman usaha disajikan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Distribusi Responden Pedagang Berdasarkdengalaman Usaha
No. Pengalaman Usaha (tahun) Jumlah (orang) Persentag#)

1. 0-10 10 25



2. 10-20 23 57,5

3. 20-30 7 17,5

Jumlah 40 100

Pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa sebagian besagomnden yaitu
sebanyak 23 orang (57,5%) yang mempunyai pengalamana 10-20 tahun. Hal
ini dikarenakan sebagian besar mata pencahari&otdi batu adalah wiraswasta
yaitu petani dan pedagang. Hasil distribusi respongedagang berdasarkan

pengalaman usaha dinyatakan sesuai dengan kebuiahalitian.

5.3. Analisis Sikap dan Perilaku Konsumen

Untuk mendapatkan hasil perhitungan menggunakarodeeMulticiri
Fishbein, terlebih dahulu diadakan uji atribut mgungakan Uji Asosiasi Cochran
Q-Test dan Uji Validitas Realibilitas.
5.3.1. Hasil Uji Asosiasi Cochran Q Test

Metode Cochran Q test merupakan suatu metode yigugakan untuk
mencari segala sesuatu yang dipertimbangkan olesukeen sebelum konsumen
melakukan pembelian atau konsumsi atas produk ymergangkutan. Berikut
adalah hasil uji Cochran untuk menentukan macarbuatyang akan dipakai
dalam penelitian buah apel lokal dan apel impor.

Pada pengujian pertama didapatlah hasil sebag&uber

Tabel 8. Hasil Uji Cochran Analisis Fishbein

hitun

Atribut Ci Ci? Ri Ri? Q 9
Harga 25| 625 (te =19K1@2<@¥79)f(é4)9)]2
Rasa 26 676 @83?2 48) 23—89
Ukuran 24 576 K Ri — C Ri
Aroma 26 676 Z Z
Daya Simpan 25 625
Kemasan 25 625
Label/Merek 21 441

Kemudahan Didapat 26 676
Keamanan Konsums 25 62%
Jaminan Kesehatan 2% 62b

Jumlah ) 248 | 6170| 248 2380 17,64




Dimana:

k = Jumlah atribut yang diuji (10 atribut)

Ri = Jumlah responden yang menjawab YA pada seatubut untuk 1
responden

Ci = Jumlah responden yang menjawab YA pada Ilbwtruntuk semua
responden

n = Jumlah sampel yang diuji (26 Orang atau 2% jumlah keseluruhan
sampel)

Pada Tabel 8 terlihat bahwa hasil yang diperolehit@ng lebih besar
dibanding Q tabel (0,05;9) yaitu 17,64 > 16,92 makau diadakan pengujian
ulang dengan menghilangkan atribut terkecil jawatagaitu atribut ke-7 seperti
yang terlihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Sampel yang Menjawab YA terhadga Atribut

No Atribut YA

1 Harga 25
2 Rasa 26
3 Ukuran 24
4 Aroma 26
5 Daya Simpan 25
6 Kemasan 25
v o 7 Label / Merek 21
8 Kemudahan didapat 26
9 Keamanan Konsumsi 25
10 Jaminan Kesehatan 25

Setelah dihilangkan atribut yang ke 7 dilakukakanguijian lagi sehingga
diperoleh hasil seperti yang tersaji pada TabeBHoikut adalah pengujian kedua

didapatlah hasil sebagai berikut:



Tabel 10. Hasil Uji Cochran Analisis Fishbein (Pengjian 11)

Atribut Ci Ci? Ri Ri? Q hitung
Harga 25| 625 (migﬂ(&%k @i]gz@zk @48)2
Rasa 26| 676 i o '
Ukuran 24 | 576 kKD Ri—> Ri
Aroma 26 | 676 ! !
Daya Simpan 25 625
Kemasan 25 625

Kemudahan Didapat 26 676
Keamanan Konsums 25 62%
Jaminan Kesehatan 25h 62

OT

Jumlah ) 227 | 5729| 227 1995 5,33

Tabel 10 menunjukkan bahwa Q hitung yang diperdignh kecil
dibanding Q tabel (0,05;8) yaitu 5,33 < 15,51, makaembilan atribut tanpa
atribut ke-7 yang dianalisis dianggap sah sebaghuaapel dalam penelitian ini.
Perhitungan Uji Cochran masing-masing atribut daaj lengkap dalam
Lampiran 3.

5.3.2. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas
1. Hasil Uji Validitas

Perhitungan tingkat kepentingan konsumen terhattdquaproduk dan
konsekuensi atas konsumsi Apel lokal dan Apel impdiitung dengan
menggunakan skala likert.

Dari hasil perhitungan validitas untuk 9 atributngadigunakan,
dinyatakan valid semuanya. Kesembilan atribut yealid itu adalah harga,
cita rasa, aroma, bentuk/ukuran, ketahanan, kemdsanudahan didapat,
keamanan konsumsi, dan jaminan kesehatan. (Peghituuntuk Uji Validitas
masing-masing atribut disajikan dalam Lampiran 4 S

2. Hasil Uji Reliabilitas

Seluruh atribut yang digunakan dalam penelitian rhlemsifat
reliabilitas atau tingkat kepercayaan yang tinggrbukti dengan nilai r hitung
dari Apel lokal dan Apel impor lebih besar dibargkan nilai r Tabel pada



taraf signifikan ataa = 1% dan n = 26 responden yaitu 0,977 dan 0,9&2af
signifikan ataw sebesar 1% berarti hasil dari analisis yang diakunantinya
akan menghasilkan koefisien keyakinan atau kepastaysebesar 99%.
(Perhitungan untuk Uji Realibilitas masing-masingibait disajikan dalam
Lampiran 6 dan 7)

Setelah diadakan pengujian, maka atribut yang thiga sah digunakan
sebagai pertanyaan dalam kuisioner untuk sampéi bpel dimana pertanyaan
yang diberikan terdiri dari dua komponen yaitu\ea(easi) dan b (belief).

5.3.3. Hasil Perhitungan Menggunakan Metode Multiciri Fishbein

Dalam model multiciri ini, sikap terhadap suatuesbmerupakan hasil
perkalian dari dua faktor yakni faktor evaluasirmleentingnya atribut dari suatu
produk (komponen ei), dalam penelitian ini adalabdpk apel lokal dan apel
impor, dengan faktor kepercayaan terhadap suatuekmeebuah produk
(komponen bi), dalam penelitian ini adalah prodpklananalagi dan apel Fuji

(Sumarwan, 2000). Penilaian sampel terhadap Qatlibajikan sebagai berikut:



p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@



Dapat dilihat dalam Tabel 11 analisis belief apddal manalagi, atribut
harga dan atribut keamanan konsumsi mempunyai jumdaponden terbanyak
yang menilai 4 yaitu 77 responden dan 82 respoat®n60,2 % dan 64,1 % dari
keseluruhan responden yang berarti bahwa resposekeju atribut harga dan
atribut keamanan konsumsi mempengaruhi konsumenmdaiembeli apel lokal
manalagi. Sedangkan menurut responden atribut keenden atribut bentuk tidak
mempengaruhi konsumen untuk membeli apel lokal lagnaHal ini dibuktikan
dengan banyaknya jumlah responden yang memberikKan 21 pada atribut
kemasan dan atribut bentuk, yaitu 40 responden3daresponden atau 31,3 %
dan 24,2 % dari keseluruhan jumlah responden.hegrbahwa atribut harga dan
keamanan konsumsi adalah yang paling bagus nilainy@ersepsi konsumen.
Dapat dikatakan dalam bentuk sikap terhadap apell Imanalagi, konsumen
mempunyai keyakinan (belief) bahwa harga dan keam&onsumsi lebih baik
dibanding bentuk dan kemasan.

Sedangkan pada analisis evaluasi apel lokal, athhrga dan keamanan
konsumsi mempunyai jumlah responden terbanyak yaegilai 4 yaitu 83
responden atau 64,8 % dari keseluruhan respondenbgxarti bahwa responden
setuju atribut harga dan atribut keamanan konsunenpengaruhi konsumen
dalam membeli apel lokal. Sedangkan menurut respomtribut kemasan tidak
mempengaruhi konsumen untuk membeli apel lokal. ikiatlibuktikan dengan
banyaknya jumlah responden yang memberikan nilpa@a atribut kemasan,
yaitu 40 responden atau 31,3 % dari keseluruhafajunesponden.

Dikaitkan dengan hasil analisis belief misal patléoat harga, angka yang
terlihat tidak jauh berbeda tetapi beberapa konsuhabih setuju apabila apel
lokal manalagi lebih mahal dibanding apel lokahtgia. Sedangkan pada atribut
rasa, beberapa konsumen menyetujui apabila rasdoapemanalagi lebih enak
dibanding apel lokal lainnya. Dengan demikian, pisah apel lokal sebaiknya
lebih memperhatikan penanganan pasca panen, yangad lebih selektif dalam

proses sortasi memilah bentuk apel lokal agar htgrliseragam pada saat



penjualan. Dan tentunya tentunya konsumen mengkep@mberian kemasan

pada apel lokal agar dapat membantu umur penyinmpana

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN



Dilihat pada Tabel 12 analisis belief apel imporiFatribut rasa dan
atribut kemasan mempunyai jumlah responden terlkaygag menilai 4 yaitu 72
responden dan 66 responden atau 56,25 % dan 51,5arokeseluruhan
responden yang berarti bahwa responden setujwiataba dan atribut kemasan
mempengaruhi konsumen dalam membeli apel impor. Bgdangkan menurut
responden atribut harga dan atribut kemudahan diddgak mempengaruhi
konsumen untuk membeli apel impor Fuji. Hal iniukbkan dengan banyaknya
jumlah responden yang memberikan nilai 2 pada wdtrilb|arga dan atribut
kemudahan didapat, yaitu sama-sama mendapatkaaspanden atau 40,63 %
dari keseluruhan jumlah responden. Terlihat bahtéua rasa dan kemasan
adalah yang paling bagus nilainya di persepsi kowesu Dapat dikatakan dalam
bentuk sikap terhadap apel impor Fuji, konsumen pugyai keyakinan (belief)
bahwa rasa dan kemasan pada apel Fuji lebih bdknding harga dan
kemudahan didapat.

Sedangkan pada analisis evaluasi apel impor, atriésa dan atribut
bentuk mempunyai jumlah responden terbanyak yangilaned4 vyaitu 73
responden dan 72 responden atau 57,03 % dan 56,2farfokeseluruhan
responden yang berarti bahwa responden setujwt@disa dan atribut bentuk
mempengaruhi konsumen dalam membeli apel impor.ai@g@dn menurut
responden atribut harga dan atribut kemudahan didagak mempengaruhi
konsumen untuk membeli apel impor. Hal ini dibuitikdengan banyaknya
jumlah responden yang memberikan nilai 2 pada wtritarga dan atribut
kemudahan didapat, yaitu 45 responden dan 50 rdspaatau 35,16 % dan 39,06
% dari keseluruhan jumlah responden. Dikaitkan dargpsil analisis belief apel
impor Fuji misal pada atribut harga, angka yanljhtartidak jauh berbeda hal ini
membuktikan bahwa menurut konsumen harga apel impbial.

Kesimpulan yang didapat dari kedua tabistribusi responden menurut
penilaian terhadap 9 atribut pada apel lokal dah iagpor (Tabel 11 dan 12) yaitu
konsumen lebih memilih apel lokal dikarenakan haygayang terjangkau dan

keamanan dalam mengkonsumsi, tetapi apabila ditkganbali apel lokal mudah



tersaingi dengan keberadaan apel impor yang dim&sanya enak dan
kemasannya yang menarik oleh konsumen. Sehingggadeadanya penilaian
responden ini, sebaiknya produsen apel lokal lebémperhatikan kembali
kualitas apel lokal dengan memilih bibit unggul gatebih baik, kemudian
penanganan pasca panen yang sudah disebutkan rsepaeluyaitu dengan
memberikan kemasan.

Setelah mendapatkan hasil penilaian responderkdanoerikutnya adalah
mencari AB (sikap terhadap obyek). Rumus yang digan adalah sebagai
berikut:

AB = |=1nbiei

Hasil perhitungan AB dapat dilihat pada Lampiraaia® 9.
Selanjutnya menentukan skala interval yang akarundigan untuk
mengelompokkan sikap berdasarkan nilai AB.

Penentuan skala interval akan dihitung menggunekans:
>.skor tertinggi-2.skor terendah?.skala=225-95=43,2

Berikut ini merupakan hasil pengelompokan responuokmdasarkan skor
sikap (AB) yang diperoleh terhadap produk apel rragaan apel impor Fuji :
Tabel 13. Distribusi Responden Menurut Sikap Terhadp Apel Lokal & Apel

Impor
Apel Lokal Apel impor
Skala Sikap
> (orang) % > (orang) %

9-52,2 Sangat Buruk 3 2,34 0 0
52,3-95,5 Buruk 54 42,2 69 53,9
95,6-138,8 Biasa 58 45,3 29 22,66
138,9-182,1 Baik 13 10,16 22 17,1p
182,2-225,4 Sangat Baik 0 0 8 6,2%
Total Responden Seluruhnya 128 100 128 100

Data pada Tabel 13 menunjukkan bahwa pada procelHalal, distribusi
responden terbanyak adalah pada kelompok sikasdbigakni sebanyak 58



responden atau sebesar 45,3% dari total responskedangkan distribusi
responden terkecil adalah pada kelompok sikap ‘&abgik” yang masing-
masing sebanyak 0 orang atau sebesar 0% darrésf@nden. Pada produk apel
impor, distribusi responden terbanyak adalah patiankpok sikap “buruk” yakni
sebanyak 69 responden atau sebesar 53,9% dariukdsm responden,
sedangkan distribusi responden terkecil adalah pedi@mpok sikap “sangat
buruk” yakni sebanyak O orang atau sebesar 0% tdtal responden. Tetapi
terlihat juga bahwa responden apel impor memilkas “baik” dan “sangat baik”
lebih banyak dibandingkan apel lokal yaitu 17,1984 6,25 %.

Berkaitan dengan hal di atas, terlihat bahwa stkap perilaku konsumen
terhadap pembelian apel lokal di kota Batu masibrbedapat disimpulkan. Hal
ini dikarenakan penelitian dilakukan di daerah isergroduksi bukan sentra
konsumen, hasil penelitian menyatakan bahwa sikgponden terhadap apel
impor cenderung lebih baik dibandingkan sikap redpo terhadap apel lokal.
Ini dapat dilihat dari jumlah responden yang begikbaik” dan “sangat baik”
pada apel impor lebih besar dibandingkan jumlapaeden kelompok sikap yang
sama pada apel lokal, yakni berjumlah 30 dibandiBg Atribut yang paling
mendukung apel lokal adalah cita rasanya yang mekansumen enak, kemasan
yang menurut konsumen cukup menarik, dan bentulg g@nagam. Tetapi pada
penelitian ini terlihat pula bahwa responden yargnyatakan bersikap “buruk”
pada apel impor lebih banyak daripada apel lokaljrhi dikarenakan harga yang
kurang terjangkau dan minimnya ketersediaan apsbiirdi kota Batu.

Sebaiknya penelitian mengenai sikap dan perikddasumen apel lokal
dilakukan di daerah sentra konsumen bukan didagratiusen yang tentu saja
tidak dapat menggambarkan konsumen secara lebshkiai@na masih terdapat
sikap loyalitas yang ditunjukkan masyarakat setenieshadap apel lokal,
walaupun pada kenyataannya responden menyatakave dalalitas apel impor

lebih baik dibandingkan apel lokal.



5.4. Analisis Faktor-Faktor Internal Perilaku Konsumen
Untuk menjawab tujuan 2 yaitu analisis faktor-fakinternal perilaku
konsumen terhadap keputusan pembelian apel logaindkan metode analisis
Logit.
Hasil Analisis Regresi Logit
Hasil analisis regresi logistik dapat dilihat patbel 14 yang disajikan
sebagai berikut:

Tabel 14. Faktor-Faktor yang Berpengaruh dalam Keptusan Pembelian
Buah Apel Lokal

Variabel Koefisien S.E  Wald (df)  Signifikansi f;;’
Motivasi (X))  1.599* 0.49  10.664 1 0.001 4.95
Persepsi (%)  1.495*  0.481  9.666 1 0.002 4.458
Pemt(’;";"ara” 2100+ 0521 16.238 1 0 8.164

3,
Kepr('ga)d'a” 1.247* 0461  7.325 1 0.007 3.479
4

Sikap (Xs) 774 4327  6.773 1 0.009 2.169

Constant -19.216  4.327  19.722 1 0 0
Chi Square 16.398
-2 Log Likelihood Block Number =0 150,182
-2 Log Likelihood Block Number =1 61.524
Nagelkerke R Square 0.724

Ket. *Nyata pada a = 0,000 sampai dengan 0,009
x2 tabel (tingkat kepercayaan 99%) = 6,64
Sebelum membahas hasil analisis logit diatas, uldak uji model yang

dipakai yaitu Uji Seluruh Model G, Uji LogLikelihalp dan Uji Goodness of Fit
(R?).

1. Uji Seluruh Model (Uji G)

Tabel 14 menunjukkan bahwa nilgi hitung adalah 16,398 dimana nilai
tersebut lebih besar daripagatabel pada tingkat derajat bebas 1 dan 0,01
yaitu 6,64 sehingga dapat disimpulkan bahwa vakedabel bebas yang



meliputi persepsi, motivasi, belajar, kepribadigan sikap dapat dimasukkan

dalam model.

2. Uji “LogLikelihood”

Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai Log likelihood pdidock number = 0
adalah 150,182 lebih besar daripada nilai padakbhammber = 1 yaitu 61.524.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa model retgesebut sudah baik.

3. Uji Goodness of Fit (R)

Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R-Sejweatalah sebesar
0.724. Hal ini berarti ketepatan model dengan batisdbebas yang meliputi
motivasi, persepsi, belajar, kepribadian, dan sikapesar 72,4% sedangkan
sisanya sebesar 27,6% dipengaruhi oleh variabebar lain yang tidak
dimasukkan dalam model persamaan.

Dari ketiga uji model yang dilakukan dapat disinkaul bahwa model
yang digunakan sudah baik, pengaruh masing-masanigble bebas terhadap
keputusan pembelian apel lokal dibahas dengan atekbkberartian masing-
masing koefisien regresi yang didapat dengan uidWa
Uji Wald

Dari tabel 14 semua variabel mempunyai nilai ditidari wald yang
lebih besar darg? tabel. Ini berarti bahwa semua variabel-varialaglgydianalisis
berpengaruh nyata pada keputusan konsumen untulbehespel manalagi yaitu
variabel motivasi, persepsi, pembelajaran, keprdmdlan sikap.

Pembahasan masing-masing faktor internal yang megajpehi keputusan

pembelian apel lokal disajikan sebagai berikut:

1. Motivasi
Variabel motivasi dinyatakan signifikan berpengaruierhadap
keputusan konsumen dalam pembelian apel lokal.irlaibuktikan dengan
nilai signifikansi pada Tabel 14 yang menunjukkasebesar 0,001. Koefisien
regresinya diperoleh sebesar 1,599 artinya apadita variable motivasi

meningkat sebesar 1 maka peluang konsumen membsi &pel lokal akan



meningkat sebesar 1,599. Dengan demikian berartdagirah penelitian
konsumen menentukan pilihannya sangat dipengardkeh dkesukaan,

kesehatan,dan kepuasan terhadap apel lokal.

. Persepsi

Variabel persepsi dinyatakan signifikan berpengartérhadap
keputusan konsumen dalam pembelian apel lokal.irlaibuktikan dengan
nilai signifikansi pada Tabel 14 yang menunjukkasebesar 0,002. Koefisien
regresinya diperoleh sebesar 1,495 artinya apadktar variable persepsi
meningkat sebesar 1 akan bertambah peluang konsuntek membeli buah
apel lokal sebesar 1,495. Dengan demikian berartdakrah penelitian
konsumen menentukan pilihannya sangat dipengatehikemudahan didapat,
cita rasa, dan kemasan apel lokal.
. Pembelajaran

Variabel pembelajaran dinyatakan signifikan berpeunly terhadap
keputusan konsumen dalam pembelian apel lokal.itiaibuktikan dengan
nilai signifikansi pada Tabel 14 yang menunjukkasebesar 0,000. Koefisien
regresinya diperoleh sebesar 2,100 artinya apahkda variable pembelajaran
meningkat sebesar 1 akan bertambah peluang konsuntek membeli buah
apel lokal sebesar 2,100. Dengan demikian berartdagrah penelitian
konsumen menentukan pilihannya sangat dipengarlgéh pengalamannya
mengkonsumsi apel lokal.
. Kepribadian

Variabel kepribadian dinyatakan signifikan berpenba terhadap
keputusan konsumen dalam pembelian apel lokal.itiaibuktikan dengan
nilai signifikansi pada Tabel 14 yang menunjukkasebesar 0,000. Koefisien
regresinya diperoleh sebesar 1,247 artinya apakiba variable kepribadian
meningkat sebesar 1 akan bertambah peluang konsuntek membeli buah
apel lokal sebesar 1,247. Dengan demikian berartdakrah penelitian
konsumen menentukan pilihannya sangat dipengarlgh &ebiasaan atau

kontinuitas mengkonsumsi apel lokal.



5. Sikap

Variabel sikap dinyatakan signifikan berpengaruthdadap keputusan
konsumen dalam pembelian apel lokal. Hal ini diikast dengan nilai
signifikansi pada Tabel 14 yang menunjukkansebesar 0,009. Koefisien
regresinya diperoleh sebesar 0,774 artinya apabilar variable sikap
meningkat sebesar 1 akan bertambah peluang konsuntek membeli buah
apel lokal sebesar 0,774. Dengan demikian berartdakrah penelitian
konsumen menentukan pilihannya sangat dipengarigi tanggapan fisik
tehadap apel lokal.

Dari kelima variabel yang telah dianalisis, dililuri tingkat signifikansi
yang dimiliki setiap variabel dapat disimpulkan Wwahvariabel yang paling
dominan mempengaruhi keputusan konsumen dalam nfieags lokal adalah
variabel pembelajaran, motivasi dan persepsi. Dardirdaerah penelitian untuk
variabel pembelajaran aspek yang mempengaruhi koersulalam membeli apel
lokal di kota Batu adalah pengalaman dan pengetahusspek yang
mempengaruhi konsumen pada variabel motivasi ad@sihkaan, kesehatan, dan
kepuasan. Sedangkan pada variabel persepsi, aapgknyempengaruhi adalah

tanggapan fisik dari buah apel lokal.



BAB VI. KESIMPULAN SARAN

6.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Fakadtdr Internal Perilaku

Konsumen yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Agedl di Kota Batu”

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Sikap dan perilaku konsumen terhadap pembeliat lagal di kota Batu
masih belum dapat disimpulkan, hal ini dikarenakanelitian dilakukan di
daerah sentra produsen bukan sentra konsumen gatyg $aja tidak dapat
menggambarkan konsumen apel lokal secara lebih luas

2. Semua faktor internal yang dianalisis yaitu Jazla persepsi, motivasi,
pembelajaran, kepribadian, dan sikap berpengaratarigrhadap pengambilan
keputusan konsumen dalam membeli apel lokal di Bata. Tetapi dilihat dari
tingkat signifikansi yang dimiliki setiap variabelapat disimpulkan bahwa
variabel yang paling dominan mempengaruhi keputusamsumen dalam

membeli apel lokal adalah variabel pembelajarartivasi dan persepsi.

6.2 SARAN
Berikut ini adalah saran yang dapat diberikan sablagsil dari penelitian
yang telah dilakukan:
1. Sebaiknya penelitian lebih lanjut mengenai sikap perilaku konsumen apel
lokal dilakukan di daerah yang bukan merupakanragrbdusen tetapi sentra
konsumen, sehingga diharapkan dapat menjelaskaap sdan perilaku

konsumen secara lebih tepat.
60

Diadakannya sosialisasi kepada petani apel lokabewai faktor-faktor internal
perilaku konsumen serta aspek-aspek yang mengylytagar apel lokal
khususnya di daerah Batu mampu bersaing dengamaped dan lebih baik



apabila Pemerintah juga mengoptimalkan kinerja Egalsertifikasi untuk
menjamin bahwa apel lokal yang beredar di pasagaardbenar terjamin mutu
dan kualitasnya sehingga kepercayaan konsumen sapaikin meningkat.
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Lampiran 1. Peta Jawa Timur dan Kota Batu
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Lampiran 2. Data Karakteristik Responden Konsumen

. FRT . XA
Jenis Pendidikan Pekerjaan X1 Xz X3 L Xs Y (Keputusan
NAMA Umur Kelamin Terakhir Utama (Motivasi) (Persepsi) (Pembelajaran) (Kepribadian (Sikap) Pembelian)
Indah K. 24 P SMA Pegawai Swast 4 4 2 2 4 1
) Ibu Rumah
Murtia 41 P SMP Tangga 2 2 2 2 4 0
- Ibu Rumah
Isnaini 44 P SMA Tangga 2 2 2 4 2 0
Fahrudin 38 L S1 BUMN 3 3 4 3 3 1
Artiningsih 44 P SD Wiraswasta 3 3 3 3 4 1
Bambang S. 51 L D3 BUMN 4 4 2 4 4 1
Singgih 33 L SMA Wiraswasta 4 2 3 4 4 1
Tri Yuwono 37 L S1 Pegawai Negeri 3 3 2 3 3 1
Miftah 30 L SMA Pegawai Swasta| 4 2 3 4 4 1
Wulandari 40 P sD Ibu Rumah 4 4 4 4 4 1
Tangga
Ninin T. 29 P SMA Pegawai Swasta 2 2 2 2 2 0
Uswatun H. 37 P SMP Wiraswasta 3 3 2 3 2 1
Firdaus 34 L SMA Pegawai Swast 3 2 2 3 4 1
Badriyah 55 P SD Wiraswaata 3 3 2 3 2 1
Fitri M 25 P S1 BUMN 4 2 3 4 4 1
. Ibu Rumah
Qumairah 43 P SMP Tangga 4 2 2 4 4 1
Fatimah 42 P SD bu Rumah 2 4 2 4 4 1
Tangga
Eko Warsidi 39 L SMA Wiraswasta 2 2 2 2 2 0
Reni A. 35 P S1 BUMN 4 3 3 3 2 1
Purningsih 40 p SMpP Ibu Rumah 4 2 3 3 2 1
Tangga
Lestari 32 P SMP Pegawai Swasta 4 2 3 4 2 1




Irsyiah 37 P SMP Wiraswasta 4 2 4 4 3 1
Gandi U. 31 L SMA Pegawai Swastg 5 2 4 4 3 1
Darwiyah 47 p SD 'b$ Rumah
angga
Fitriyah M. 35 P SMA Pegawai Swastg 5 3 4 4 4 1
Antik K 24 P SD bu Rumah
Tangga
Devita I. 23 P SMA Mahasiswa 4 2 3 4 2 1
Himawan 36 L S1 Pegawai Neger 4 1 2 4 3 1
Antari S. 36 P SD Wiraswasta 4 1 2 2 2 0
Jumariyah 51 P SD Wiraswasta 5 2 4 3 3 1
Sriatiningsih 49 p SMA 'b$ Rumah
angga
Siti Ruha 46 P ) bu Rumah
Tangga
. Ibu Rumah
Dasih 29 P SMP Tangga
Nurdin 1. 33 L SMA Wiraswasta 4 4 2 4 4 1
Herdina 28 P SMP Pegawai Swasfa 4 4 2 4 4 1
Musrihat 30 P sD bu Ruman
Tangga
Santilina 26 P SMA Pegawai Swasta 4 4 4 4 4 1
Pujianto 39 L SD Wiraswasta 3 4 4 4 4 1
Idayani 32 P SMA Ibu Rumah
Tangga
Yudianto 32 L S1 Pegawai Neger 5 4 2 4 5 1
Warsini R. 43 P D3 BUMN 2 2 2 2 4 0
Yayuk H. 38 p SMA Ibu Rumah
Tangga
. Ibu Rumah
Linda 27 P D3 Tangga
Mitarya 22 P SMA Mahasiswa 4 2 4 4 4 1




Ibu Rumah

Rosita P. 33 P SMA Tangga 4

Joko Sutrisno 47 L S1 Pegawai Swasta 4 4 4 4 5 1
Jumaryah 56 P SD Wiraswasta 5 5 5 4 5 1
Titik 44 P S1 Pegawai Negeri 5 4 3 5 5 1
Roswita A. 39 P D3 BUMN 2 4 3

Windarti 46 P S2 Pegawai Neger 2 3 1 4 5 1
Elisiah M. 26 P S1 BUMN 2 2 5

Linda 27 P SMA Pegawai Swast 2 4 2 2 5 0
Susianti 34 P SMP Wiraswasta 2 4 2 2 5 0
Fatimah K. 36 P SMA Pegawai Swastp 2 4 2 2 5 0
Utari . 29 P S1 Wiraswasta 2 4 2 2 5 0
Dodik K. 32 L SMA Pegawai Swasta 2 1 4 5 4 1
Titik Ningsing 50 P S1 Pegawai Neger 4 5 4 3 3 1
Handi 38 L SMA Wiraswasta 1 4 4 1 4 1
Ahmad Subandi 37 L SMA Pegawai Negelfi 2 2 5 2 2 0
Aswiyah 55 p SD 'b$ a?;g“:‘h 4 2 3

Syamsul H. 31 L SMA Pegawai Swastpa 3 1 3 4 4 1
Sukirno 48 L SMP Wiraswasta 3 3 2 3 2 1
Puspita S. 26 P S1 Mahasiswa 3 3 3 3 3 1
Sulastri 47 P SD 'b$a$1;gm:h 2 4 2

Bambang W. 39 L S1 Pegawai Negeli 4 3 5 5 5 1
Riandani 37 P S1 Mahasiswa 3 4 4 2 4 1
Hudan 41 L SMA Pegawai Negeri 2 1 2 3 3 0
Syamsudin 49 L SD Wiraswasta 1 2 3 1 2 0
Jamilah 39 P SMP bu Rumah 3 2 5

Tangga




Tono A. 48 L S1 BUMN
Mirda Asih 40 P S1 Pegawai Neger
Samiadiji 39 L SMP Wiraswata
Ani Sudarsih 33 P SMA Pegawai Swasta
Milah Handani 30 P SMP '%;;g'“:h
Astriniyah 35 p SMA Ib#;;?:h
Endang P. 43 P S1 Pegawai Negeri
Budi Susilo 49 L S1 Pegawai Neger
Tri Endang 39 P D3 BUMN
Pudjiastuti 41 p SMP 'bg;gg“;h
Rumilah 58 P SD Wiraswasta
Syamsul H. 44 L SMA Wiraswasta
Edi Ruswan 39 L SMA Pegawai Swasth
Firda Hasan 31 P SMP Pegawai Swadta
Martik K. 34 P SMP 'b$a$]ggm:h
Maya Handani 22 P SMA Mahasiswa
Soemarno 45 L SD Wiraswasta
Sudjilah 47 p SD '%;;g'“:h

Sri Mulya 43 P s1 'b$aiggm:h
Luluk Astari 38 P SMP Wiraswasta
Istiadah 26 P SMA Pegawai Swastp
M. Zainal 34 L D3 Pegawai Negeri
Yulianti 33 P SMA 'bg;gg“;h
Riastutik 42 P SMP bu Ruman

Tangga




Nurul 31 P SMA Pegawai Swast3
Istikhomah 33 P SMP Wiraswasta
Istiroudoh 33 P SMP bu Rumah
Tangga
Sarwadji 44 L SD Wiraswasta
Naning W. 29 P SMP Wiraswasta
Hindun 40 P SD bu Rumah
Tangga
Sriningsin 41 p SMP Ibu Rumah
Tangga
Hamdan W. 26 L S1 Mahasiswa
Suradji 55 L SD Wiraswasta
. Ibu Rumah
Chaeriyah 33 P SMP Tangga
Khasanah 43 P S1 Pegawai Negeyi
Fajar B. 21 L SMA Mahasiswa
Leli H. 21 P SMA Mahasiswa
Rahman Hakim 34 L S1 Pegawai Swasja
. Ibu Rumah
Tanti Wahyu 31 P SMP Tangga
Rahayu 42 P SMP Wiraswasta
Diah Arifah 22 P S1 Mahasiswa
Dwi Indarwati 33 P S1 Pegawai Swastp
Suyanti 50 P SD Ibu Rumah
Tangga
Purnomo 46 L SMP Wiraswasta
Mufid H. 39 L SMA Wiraswasta
. Ibu Rumah
Nur Hayati 38 P SD Tangga
. Ibu Rumah
Kholifah 40 P SD Tangga
Zulkifli 34 L S1 BUMN




Kartini 31 P SMP Wiraswasta
Aswaty 45 P SD 'bgaﬁggm:h
Tjahjono 43 L S1 BUMN
Minah 48 P SD Wiraswasta
Titien A. 40 P SMP 'bg;‘ég‘;h
Anna Hutami 32 P SMA Pegawai Nege
Dwi Yuliami 36 P SMA BUMN
Nikmaturohmah 44 P SD Wiraswasta
Agus Suswanto 40 L SMA Pegawai Swasfa
Astuti 35 P SMP Wiraswasta
Marsih 50 P SD Wiraswasta
Parti 57 P SD Ibu Rumah

Tangga




Lampiran 3. Hasil Uji Cochran Tujuan 1
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Lanjutan lampiran 3. Hasil Uji Cochran Tujuan 1

No Atribut YA
1 Harga 25
2 Rasa 26
3 Ukuran 24
4 Aroma 26
5 Daya Simpan 25
6 Kemasan 25
7 Label / Merek 21
8 Kemudahan didapat 26
9 Keamanan Konsumsi 25
10 Jaminan Kesehatan 25
A=10

§Q=248

iz

16

YR =E

i

Dengan demikian @ =

Dikarenakan penggunaan= 5% dan df = 10-1 = 9, diperoleh Q tab (0,05@®)esar
16,92. Maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima aell 7,64 > 16,92 sehingga perlu
diulang kembali pengujian dengan menghilangkarbuatrierkecil jawaban YA yakni
atribut ke 7 (label/merek).



Lanjutan lampiran 3. Hasil Uji Cochran Tujuan 1

Rf

81

81

81

36
81

81

81

81

81

81

49

81

81

81

81

64
81

81

81

64
81

81

81

81

81

81

1995

Ri

221

57p9

(PENGUJIAN 1)

Atribut yang diuiji

10

26 24 26 25 25 26 25

25

625 676 576 676 625 625 676 625 6P5

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
Ci

Ci?




Lanjutan lampiran 3. Hasil Uji Cochran Tujuan 1

No Atribut YA

1 Harga 25
2 Rasa 26
3 Ukuran 24
4 Aroma 26
5 Daya Simpan 25
6 Kemasan 25
7 - -

8 Kemudahan didapat 24
9 Keamanan Konsumsi 2}
10 Jaminan Kesehatan 2

01 bl U7

Dengan demikian Qhit =

26
Y 8=21
i=l

1
Y R=419
il

&



Dikarenakan penggunaan= 5% dan dk = 9-1 = 8, diperoleh Q tab (0,05;8)esar
15,51. Maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima aelb,33 < 15,51 sehingga terdapat
bukti bahwa kesembilan atribut dalam tabel terseterniliki kemungkinan jawaban YA
yang sama pada tiap atribut. Dengan kata lain,nkles@n atribut yang dianalisis dapat

dianggap sah sebagai atribut apel lokal dan agsim



Lampiran 4. Uji Validitas Atribut Buah Apel Lokaljuan 1
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Lanjutan lampiran 4. Uji Validitas Atribut Buah Aldeokal Tujuan 1
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Lampiran 5. Uji Validitas Atribut Apel Impor Tujuah
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Total
Skor

Genap

42

42

48

55

33

38

39

40

40

53

48

52

44
43

42

44
46

40

e ————————

40

39

4
4
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3

3
|
|

A\

A\

A\

AR

A\

A\

AR

A\

AR

N

N

N

N

N

N

Z(I) 2P 24 46

N

(3P}

(3P}

N

)

N

1§

14 16

12

Skor Pertanyaan Genap

10

214 6] 8

NO

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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Nilai korelasi total skor ganjil dengan total skfgnap adalah
R HITUNG =1

Dengan memasukkan nilai korelasi ke dalam rumusar@men Brown akan
diketahui nilai reliabilitas data adalah sebesar :
=1

Sehingga dapat dikatakan bahwa data hasil kuistelam penelitian ini dapat dipercaya

atau reliabel dengan tingkat reliabilitas yang giftgaik karena nilainya disamping lebih
besar dari 0,60 juga lebih besar dari nilai r t&)496 (n=26 p=1%).

Lampiran 7. Uji Realibilitas Atribut Apel Impor Tu@n 1



Total

Skor
Ganiil

35

38
51

38
41

32

43

40

39
37

41

49

43

36
46

37

49

40

46

50
51

48

50
50
40

43

Skor Pertanyaan Ganjil

1 3 5 7 9 1

15 17 19 21 23 2p

13

4

2 4 3 4
3 4 4 4
3 4 4 4 4
3 4 4 4 3
2 4 4 4 4

1
1

4

4
2
3

1 2 3 4
3 3 4 3 4
2 4 4 3 3
2 4 4 4 3

1

4
2
4

4
2
4

2 4 4 3

1

4
4
4

4

4

5
5

1 4 4 3 3

NO

4

8

1013 2 4 3 4

1112 4 4 4 3

12|12 4 4 4 4

13|13 4 4 4 3

1413 2 3 4 3

1512 4 4 4 4

16

1712 4 4 5 4

1812 4 4 3 3

1912 4 4 4 4

2014 4 4 4 4

2114 4 4 4 4

2214 4 4 4 4

2314 5 4 4 4

2414 5 4 4 4

25

2612 4 4 3 3
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Totdy

Skor Pertanyaan Genap




Skor
Genap

40

37

51

37

43

29
35

41

40

38
41

51

42

38
46

37

48

40

45

49

51

48

50
50
38
42

3

3

]

N

\J

N

Y

)

UN

)

1$P)

N

N

)

1$P)

3

4

4

3
4

3
4
3

4
3
4
3
4
4
4
4
4
4
2
4

2

41 41 4

41 41 4
41 41 4

41 41 4

a4l 4| 4
4| 4| 3
a4l 4| 4
a4l 4| 3
a4l 4| 4

41 41 3
41 41 3

24681012141615]32)222426

314]14] 3

3|14 4] 4

2

2
1
2
2
2

1
1

O

1

3

10| 3] 4
11

12|41 4] 4] 4

13| 3|4 4] 4
14
15
16
17
18
19

201414 4] 4

21|14 4] 4| 4

22141 4] 4] 4

23|14\|5]| 4] 4

2414|511 4| 4
25
26
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Nilai korelasi total skor ganjil dengan total skmnap adalah



R HITUNG =0,9
Dengan memasukkan nilai korelasi ke dalam rumusar@men Brown

akan diketahui nilai reliabilitas data adalah sabes

Sehingga dapat dikatakan bahwa data hasil kuisidalm penelitian ini
dapat dipercaya atau reliabel dengan tingkat réted yang tinggi/baik karena
nilainya disamping lebih besar dari 0,60 juga lebd@sar dari nilai r tabel 0,496
(n=26 ;0=1%).



Lampiran 8. Atribut Pertanyaan Tujuan 1
A. VARIABEL EVALUASI APEL LOKAL ( )
2.  Menurut anda, harga buah apel lokal sangat wt@n

a. Sangat tidak setuju d. Setuju
b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 3.

4. Menurut anda, buah apel lokal mempunyai rasa gangat enak

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu 5.

6. Menurut anda, buah apel lokal mempunyai bentukuttaran yang seragam

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu 7.

8. Menurut anda, buah apel lokal mempunyai aromg gangat harum

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu g.

9. Menurut anda, buah apel lokal berdaya tahara(degpan) sangat lama



10.

a.

b. Sangat tidak setuju e. Setuju
c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu h.

Menurut anda, buah apel lokal dikemas dengagesanenarik

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu I.

Menurut anda, buah apel lokal sangat mudah didapa

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu

Menurut anda, buah apel lokal sangat aman unkaksumsi
a. Sangat tidak setuju

b. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

d. Setuju

e. Sangat setuju



Lanjutan Lampiran 8. Atribut Pertanyaan Tujuan 1

10. Menurut anda, buah apel lokal mempunyai jamkesehatan yang sangat terpercaya

a.

(o3

. Sangat tidak setuju f. Sangat setuju

o

. Tidak setuju
d. Ragu-ragu
e. Setuju
B. VARIABEL KEYAKINAN APEL LOKAL MANALAGI ( b))

1. Menurut anda, buah apel lokal manalagi hargaaggas terjangkau

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f.  Sangat setuju
d. Ragu-ragu 2.

3. Menurut anda, buah apel lokal manalagi mempumaga yang sangat enak

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu 4.

5. Menurut anda, buah apel lokal manalagi mempuogaiuk dan ukuran yang seragam

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju
c. Tidak setuju f. Sangat setuju

d. Ragu-ragu 6.



7. Menurut anda, buah apel lokal manalagi mempugrgaina yang sangat harum

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu 8.

9. Menurut anda, buah apel lokal manalagi berdayantgdaya simpan) sangat lama

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu

10. Menurut anda, buah apel lokal manalagi dikeneagan sangat menarik

a.
b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f.. Sangat setuju
d. Ragu-ragu 11.

8. Menurut anda, buah apel lokal manalagi sangaamddlapat
a.
b. Sangat tidak setuju f. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Ragu-ragu

e. Setuju

Lanjutan Lampiran 8. Atribut Pertanyaan Tujuan 1



9. Menurut anda, buah apel lokal manalagi sangahamtuk dikonsumsi

a.

b. Sangat tidak setuju e. Setuju

c. Tidak setuju f. Sangat setuju
d. Ragu-ragu 10.

11. Menurut anda, buah apel lokal manalagi mempuyaya@nan kesehatan yang sangat terpercaya
a.
b. Sangat tidak setuju f. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Ragu-ragu
e. Setuju
A. VARIABEL EVALUASI APEL IMPOR ( e)
1. Menurut anda, harga buah apel impor sangat téwan

f.

a. Sangat tidak setuju d. Setuju
b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 2.

3. Menurut anda, buah apel impor mempunyai rasa gangat enak

g.

a. Sangat tidak setuju d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 4.

5. Menurut anda, buah apel impor mempunyai bentokuttaran yang seragam



a. Sangat tidak setuju d. Setuju
b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 6.

7. Menurut anda, buah apel impor mempunyai aromg gangat harum

J-

a. Sangat tidak setuju d. Setuju
b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu f.

5. Menurut anda, buah apel impor berdaya tahan (siaygan) sangat lama

g.
a. Sangat tidak setuju d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 6.

7. Menurut anda, buah apel impor dikemas dengarasamgnarik

a. Sangat tidak setuju e. Sangat setuju

(op

. Tidak setuju

o

Ragu-ragu

o

. Setuju

Lanjutan Lampiran 8. Atribut Pertanyaan Tujuan 1

8. Menurut anda, buah apel impor sangat mudah didapa



a. Sangat tidak setuju d. Setuju
b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu

9. Menurut anda, buah apel impor sangat aman urikoksumsi

a.
a. Sangat tidak setuju d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 10.

11. Menurut anda, buah apel impor mempunyai jamk&gehatan yang sangat terpercaya

a. Sangat tidak setuju e. Sangat setuju

(on

. Tidak setuju

o

Ragu-ragu

o

. Setuju
B. VARIABEL KEYAKINAN APEL IMPOR FUJI ( by)

1. Menurut anda, buah apel impor Fuji harganya daegangkau

g.
a. Sangat tidak setuju d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 2.

3.  Menurut anda, buah apel impor Fuji mempunyai yas@ sangat enak
g.
a. Sangat tidak setuju c. Ragu-ragu

b. Tidak setuju d. Setuju



e. Sangat setuju 4.

5. Menurut anda, buah apel impor Fuji mempunyaiddedain ukuran yang seragam

g.
a. Sangat tidak setuju d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 6.

7. Menurut anda, buah apel impor Fuji mempunyai argang sangat harum

g.
a. Sangat tidak setuju d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 8.

9. Menurut anda, buah apel impor Fuji berdaya tdlapa simpan) sangat lama

a. Sangat tidak setuju e. Sangat setuju
b. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

d. Setuju

Lanjutan Lampiran 8. Atribut Pertanyaan Tujuan 1

10. Menurut anda, buah apel impor Fuji dikemas dersgagat menarik

g.
a. Sangat tidak setuju d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 11.



8. Menurut anda, buah apel impor Fuji sangat mudlddmpet

g.
a. Sangat tidak setuju d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 9.

10. Menurut anda, buah apel impor Fuji sangat améukulikonsumsi

g.
a. Sangat tidak setuju d. Setuju

b. Tidak setuju e. Sangat setuju
c. Ragu-ragu 11.

12. Menurut anda, buah apel lokal impor Fuji mempuipgminan kesehatan yang sangat terpercaya

a. Sangat tidak setuju
b. Tidak setuju

C. Ragu-ragu

d. Setuju

e. Sangat setuju



Lampiran 9. Data Sikap Responden Terhadap Apel Mgna

AB

Adan B
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126
132

94

70

144
90

95
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144
79
70
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4

2
3

3

4
3

3

4
3

3

3

3

2

A

[

4 16

4 16
4 16
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4 12

4 16
4 16

4 16

4 16
4 16

4 12

4 16

4 16

4 16

b

4

4
4

3

4
4

4

4
4

3

4

4

4

16

20
16

12

16
15

25

16
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15

16

16

e

4

2

4

4

2

4

16

16

16

4 4

4

4

4

4

(92

™

™

N

)

16
16

16

16
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3

4| 4
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4| 4

4| 4

4| 4
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741 4| 4| 16| 4| 4| 16| 3 2 6| # 3 12 3 4 4 1p4 4 | 16 | 4 4 123
75122 4| 4| 4| 16| 4 4 16| 4 4 16 3 3 4 164 4| 16| 4 4 118
76| 5| 5| 25| 4| 4| 16] 3 3 91 B 4 16 2 2 4 164 4| 16| 3 3 115
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81|2| 3| 6| 3| 3| 9| 5 5 25/ B 3 9 1 3 4 202 2| 4|5 4 108
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4|1 5| 4|20 4| 5| 2 1l 2| 2| 3 0 (4 |4 (16 3 |6
10
513 3] 9] 3] 3] 9] 3] 3 9 4 3 1 4 |3 2 3 |9
Lanjutan lampiran 9. Data Sikap Responden TerhagapManalagi
Adan B AB
No 1 3 4 6 8 10
ble Alb |e Alb |e Al b|e Alb]| e Alb| e A h e A b e A |Db A
10 2 1 2
6 |5 5|53 4]12|3| 39| 4] 4 16| 3| 3 9| 3 3 9| (2 2 4 (4 4 1§64 0 120
10 2 1 1
7 |15 5|54 3|22 2|4 4] 4| 16| 3| 4 12 2 2 41 |55 295 (44 164 6] 130
10 2 1
8 |4/ 5|03 26| 2| 5(0|4|2| 8| 2| 4| 8| 5/ 2| 10| @ 3 12 |4 3 12 2 4 90
10 1
9 13| 3|94 2|8 3 3|9 2 4 8 3 3 9 4 B 12 (43 12| 3|2 9 4 2 85
1 1 1 1
110| 4| 4|6 | 4| 4 | 6| 4| 4 |6|4| 4] 16| 3| 4| 12| 2| 2 4| 4 4 16| |3 4 12 3 2l 120
1 1 1
111 4| 4,6 | 4| 4 | 6| 3| 3| 9| 4| 4| 16| 4 4 16 2 2 41 |54 20 (44 164 6] 129
1
112 3| 2| 6| 2| 3| 6| 3 4|2|4| 3| 12| 3| 2| 6| 2| 4 8| B 3 12| (4 B3 12/ 3 g 83
1 1 1 1
113| 4| 4|6 | 4| 4 |6|3| 4 |2|4]| 4] 16| 3| 3| 9| 2| 2 4| 55 25| |4 4 16/4 6] 130
1 1 1
114| 4| 4|6 | 4| 4 | 6| 4| 4 |6| 4| 4| 16| 4| 4| 16| 4 4 16| 4 4 16| |4 4 14 3 9 137
2 1 2
1151 5| 5(5 (3| 4|23 3|9 4] 4| 16| 3| 3 9| 3 3 9| 2 2 41 (4 4 164 0 120
116 3| 3| 9| 4, 2| 8 2/ 4, 8§ 3 3 9 4 4 1 B B 9 [3]3 9 3|2 6 2 g 80

95

87



1 1 1 1
117 4| 4|6 | 4| 4| 6| 4| 4 |6| 4| 4| 16| 4 16| 4| 4 16 4 16 16 6 144
1 1
118| 4| 4|6 3| 4| 2|2 1|2 3| 2| 6| 2 6 2 1 2 g 15 16 9 84
1 1 1 1
119/ 4| 4|6 | 4| 4|6 4| 4 |6| 4| 4| 16| 4 16| 4| 4 16 4 16 16 2| 140
12 1 1 1 1
O |4| 4|64 4|63 4|24 4| 16| 3 12| 2| 3 6 5 25 16 6] 135
12 1 1 1
1|4 4|6 |4| 4|64 4|6|4| 4| 16| 4 16| 2| 2 4 4 16 16 9 125
12 1 1 1 1
2 |14 4|64 4|63 4|24 4| 16| 3 12| 2| 2 4 4 16 16 6 124
12 1 1 2
314|464 4)|16|2| 2|4 5| 5| 25| 5 25 3 9§ 9 5 25 25 5 170
12 1 1
4 (4| 4|6 |2| 36| 2| 3| 6| 2 2 4| 2 6| 2 4 8 4 16 16 6 94
12 1 1 1
514|464 4|16|3| 39| 4| 4| 16| 3 9| 4 4 16 4 16 16 6] 130
12 1
6 |4] 4] 62| 2] 4] 3] 3| 9 2 20 4] 3 9f 3 3 9 4 14 9 9 85
Lanjutan lampiran 9. Data Sikap Responden TerhagapManalagi
A
d
a AB
n
No | B
1 2 3 4 6 8
b |e Alb |e Alb [e Alb |e Al Db Al b | e A e A A A
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714 4)16| 4| 4| 16 3| 3| 9 4 1
12
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Lampiran 10. Data Sikap Responden Terhadap Apebirapji
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Lanjutan lampiran 10. Data Sikap Responden Terhagaplmpor Fuji
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Adan B
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1
12
2 |4/4| 16| 4| 4| 16 4 4 16| 4 4| 1pb 4 14 16 1 4 4 144
12
3 14|14 16| 4| 4| 16 4 4 16| 4 4| 1B 4 14 16 il 4 a4 137
12
4 (4|14 16| 4| 4| 1 4 4 16| 4 4| 1p 4 16 16 1 4 4 144
12
5144 16| 5| 5| 25 4 4 16| 4 4| 1pb 4 14 16 il 4 @ 153
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Lanjutan lampiran 10. Data Sikap Responden Terhagaplmpor Fuji
Adan B

No 3 4 | 10 AB

blel A |D Al ble A h e | A A A g b A
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7 1|1 1 |4 4| 16 4|4 16 B 2 | 6 20 16 2 4 g
12 1 10
8 | 2| 1] 2 |4 4] 16 4|4 16 B 4 |2 20 16 3 3 9 |9







Lampiran 11. Hasil Analisis Model Sikap Multicirighbein

Perhitungan Interval Sikap Berdasarkan Multiciri Fi shbein

1. Terhadap Apel Impor Fuji

SKOR
) TERENDAH SKOR TERTINGGI
Atribut - -
min min ...] max | max .
, . ei.bi . . ei.bi
bi ei bi ei
HARGA 1 1 1 5 5 25
RASA 1 1 1 5 5 25
BENTUK 1 1 1 5 5 25
AROMA 1 1 1 5 5 25
DAYA SIMPAN 1 1 1 5 5 25
KEMASAN 1 1 1 5 5 25
KEMUDAHAN DIDAPAT 1 1 1 5 5 25
KEAMANAN KONSUMSI 1 1 1 5 5 25
JAMINAN KESEHATAN 1 1 1 5 5 25
Total 9 225
I
Skala Interval
2. Terhadap Apel Lokal Manalagi
SKOR
) TERENDAH SKOR TERTINGGI
Atribut - -
min min ...] max | max .
) ) ei.bi . . ei.bi
bi ei bi ei
HARGA 1 1 1 5 5 25
RASA 1 1 1 5 5 25
BENTUK 1 1 1 5 5 25
AROMA 1 1 1 5 5 25
DAYA SIMPAN 1 1 1 5 5 25
KEMASAN 1 1 1 5 5 25
KEMUDAHAN DIDAPAT 1 1 1 5 5 25
KEAMANAN KONSUMSI 1 1 1 5 5 25
JAMINAN KESEHATAN 1 1 1 5 5 25
Total _ 9 225

R



Skala Interval

Lanjutan lampiran 11. Hasil Analisis Model Sikap Iktiri Fishbein

Distribusi Responden Menurut Sikap Terhadap Apel Ldal & Apel Impor

. Apel Lokal Apel impor
Skala Sikap > (orang) % Y (orang) %
9-52,2 Sangat Buruk 3 2,34 0 0
52,3-95,5 Buruk 54 42,2 69 53,4
95,6-138,8 Biasa 58 45,3 29 22,46
138,9-182,1 Baik 13 10,14 22 17,19
182,2-225,4 Sangat Baik 0 0 8 6,2p
Total Responden Seluruhnya 128 100 128 100
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Lampiran 12. Hasil Analisis Regresi Model Logit Mgiunakan Program SPSS

Logistic Regression

[DataSet0]

Case Processing Summary

Unweighted Casés N Percent
Selected Cases Included in Analysis 128 1P0.0
Missing Cases 0 0
Total 124 100.p
Unselected Cases 0 .g
Total 128 100.9
a. If weight is in effect, see classification tafde the total number of
cases.
Dependent Variable Encoding
Original Value Internal Value
Tidak Membeli Apel Lokal o
Manalagi
Membeli Apel Lokal manaladi 1
Block O: Beginning Block
Classification Table”
Predicted
Pembelian Apel Manalagj
Tidak
Membeli Membeli
Apel Lokal | Apel Lokal | Percentags
Observed Manalagi manalagi Correct
Step 0 Pembelian Apel Tidak Membeli Apel 0 39 4
Manalagi Lokal Manalagi
Membeli Apel Lokal
manalagi 0 93 100.9
Overall Percentage 72.1

a. Constant is included in the model.

b. The cut value is ,500

Lanjutan Lampiran 11. Hasil Analisis Regresi ModelLogit Menggunakan Program SPSS

Variables in the Equation

S.E.

Wald

df

Sig.

Exp(B)

Step 0 Constant

(7 A

08

24.286

00 2

657
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Variables not in the Equation

Score df Sig.
Step 0 Variables X1 36.941 1 .Joo
X2 4.944 ] .02p
X3 22.111% 1 .00
X4 23.644 1 .00
X5 6.484 ] .01
Overall Statistics 58.5719 5 .0po

Iteration History *"<¢

-2 Log Coefficients

Iteration likelihood Constant X1 X2 X3 X4 X5

Stepl 1 92.222 -5.1%6 463 497 ba4 411 246
2 71.072 -9.70R 7841 .655 1.206 673 J50
3 63.504 -14.13p 1.1%0 1.0B4 1.407 929 (08
4 61.693 -17.569 1.4%2 1.3pu4 1.949 1.142 721
5 61.524 -19.032 1.583 1.478 2.083 1.p35 768
6 61.524 -19.21B8 1.599 1.4p4 2.100 1.pa7 774
7 61.524 -19.216 1.599 1.4P5 2.100 1.pa7 774
8 61.524 -19.216 1.599 1.4p5 2.100 1.p47 774

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 150,182

d. Estimation terminated at iteration number 8 heegparameter estimates changed by less than ,001.

Lanjutan Lampiran 11. Hasil Analisis Regresi ModelLogit Menggunakan Program SPSS

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl  Step 88.6%8 5 .0p0
Block 88.654 b .00p
Model 88.658 b .000




Iteration History 2°°

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 150.311 .996
2 150.182
3 150.182
4 150.18%

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 150,182
c. Estimation terminated at iteration number 4 heea
parameter estimates changed by less than ,001.

Block 1: Method = Enter

Model Summary

Step

-2 Log likelihood

Cox & Snell R
Square

Nagelkerke R
Square

1

61.524

.500

724

a. Estimation terminated at iteration number 8 beegarameter
estimates changed by less than ,001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step

Chi-square

df Sig.

1

16.394

03f

138
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Lanjutan Lampiran 11. Hasil Analisis Regresi ModelLogit Menggunakan Program SPSS

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

Pembelian Apel Manalagi = Tidilik Pembelian Apel Manalagi =
Membeli Apel Lokal Manalagi| Membeli Apel Lokal manalagi
Observed Expected Observed Expected Total

Stepl 1 1B 12.781 0 2119 13

2 9 8.991 ? 2.006 11

3 2 6.264 D 4.7 11

4 9 4.164 4 8.8 13

5 2 1.729 10 10.271 12

6 0 .76 13 12.239 13

7 o .22( 13 12.740 13

8 0 .062 13 12.938 13

9 0 .02] 13 12.979 13

10 q .001 16 15.999 16

Variables in the Equation
95,0% C.l.for
EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower | Upper

Step* X1 1.599 490 10.664 1 .0p1 4.950 1.895 12128

X2 1.495 481 9.666 1 .002 4.458 1937 11439

X3 2.10q 521 16.238 1 .0p0 8.164 2.940 22669

X4 1.247 461 7.325 1 007 3.479 1.410 8.p80

X5 774 .29 6.77B 1 .009 2.1p9 1.211 3.p86

Constant] -19.216 4.317 19.7122 1 .00 00

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X8, X

Lanjutan Lampiran 11. Hasil Analisis Regresi ModelLogit Menggunakan Program SPSS



Classification Table!
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Predicted
Pembelian Apel Manalag
Tidak
Membeli Membeli
Apel Lokal | Apel Lokal | Percentage
Observed Manalagi manalagi Correct
Step 1 Pembelian Apel Tidak Membeli Apel
. . 24 11 68.$
Manalagi Lokal Manalagi
Membeli Apel Lokal
. 9 84 90.1
manalagi
Overall Percentage 84.4

a. The cut value is ,500

Casewise List

Observed Temporary Variable
Pembelian Ape
Case Selected Statys Manalagi Predicted | Predicted Grodp Resid ZResid
59 S T** .819|M -.819 -2.13)
120 S T** .896|M -.896 -2.934

a. S = Selected, U = Unselected cases, and ** zlhBsified cases.
b. Cases with studentized residuals greater tr@00Are listed.



